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ABSTRAK 
 

ANALISIS KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA DALAM 
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS V SEKOLAH DASAR 

NEGERI 3 BUMIHARJO 
 

Oleh: Lusi Dwi Yanti 

 
Proses keterampilan komunikasi yang dilakukan oleh antarpribadi atau 

antarkelompok untuk bertukar pesan baik secara lisan maupun tulis, akan 
memberikan suasana yang mendukung pembelajaran yang aktif dan efektif bagi 
peserta didik. Pelaksanaan keterampilan komunikasi siswa dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo terdapat beberapa kendala baik 
dalam keterampilan komunikasi lisan maupun tulis. Oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul analisis keterampilan 
komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 3 
Bumiharjo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan komunikasi siswa 
kelas V di pembelajaran Bahasa Indonesia SD Negeri 3 Bumiharjo dan untuk 
mengetahui apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam melakukan 
keterampilan komunikasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD 
Negeri 3 Bumiharjo.Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan sifat 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah keterampilan komunikasi siswa kelas V SD 
Negeri 3 Bumiharjo mencakup keterampilan komunikasi lisan dan keterampilan 
komunikasi tulis. Kualitas keterampilan komunikasi lisan dan tulis siswa secara 
rata-rata tergolong dalam kategori cukup. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
indikator aspek-aspek keterampilan komunikasi lisan melalui hasil observasi 
dialog siswa dalam Bahasa Indonesia dan hasil observasi tentang aspek-aspek 
keterampilan komunikasi tulis dalam tulisan karangan siswa. Yang terkait 
dengaan faktor pendukung keterampilan komuniksi siswa adalah dengan 
pemberian tema tulisan dan pembicaraan yang menarik dan bermanfaat dan 
dengan pembekalan keilmuan bahasa. Sedangkan faktor penghambat keterampilan 
komunikasi siswa mencakup keruntunan dalam menggunakan bahasa, kondisi 
letih, kondisi mental, bunyi-bunyi yang tidak dikehendaki, indera penglihat, dan 
kondisi tempat. 
Kata Kunci:Keterampilan Komunikasi, Pembelajaran Bahasa Indonesia, 
Penelitian Kualitatif. 
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MOTTO 

نْ ذكََرٍ اوَْ انُْثٰى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فلَنَحُْيِيَنَّهٗ حَيٰوةً طَي ِ   مَنْ عَمِلَ صَالِحًا م ِ
بَة ًَۚ 

 وَلنََجْزِينََّهُمْ اجَْرَهُمْ باِحَْسَنِ مَا كَانوُْا يَعْمَلوُْنَ 
 

“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan dalam 

keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik 

dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan.”1 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembelajaran adalah upaya membimbing siswa dalam mempelajari 

sesuatu dengan cara efektif dan efisien. Belajar bahasa pada umumnya adalah 

belajar komunikasi. Dengan kata lain, pembelajaran Bahasa Indonesia 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi, baik secara 

lisan maupun tulis. Pembelajaran  Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan 

yang sangat penting bagi siswa dikarenakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

pengantar pendidikan dan bahasa nasional. 

 Pembelajaran bahasa Indonesia mengarahkan siswa untuk lebih 

memahami Bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu bangsa, serta 

memiliki kemampuan yang baik dan benar sesuai dengan etika kesopanan. 

Bahasa yang baik yaitu bahasa yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

ada, sedangkan berbahasa yang benar yaitu berbahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa. Oleh karena itu, diharapkan siswa bisa menggunakan Bahasa 

Indonesia dengan tepat. 

 Tujuan utama dari pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu bahasa 

mempunyai peran yang sangat penting di dalam perkembangan intelektual, 

emosional siswa, dan sebagai penunjang keberhasilan dalam mempelajari 

pelajaran yang lainnya. Pembelajaran Bahasa Indonesia juga dapat 

meningkatkan kemampuan seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain 

dan berbagi pengalaman untuk saling mempelajari satu sama lain. 
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 Komunikasi merupakan bentuk interaksi manusia yang saling 

mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya, sengaja maupun tidak 

sengaja, tidak terbatas pada bentuk komunikasi yang menggunakan bahasa 

verbal, tetapi juga dalam ekspresi wajah, seni, dan teknologi. 2  Jadi 

keterampilan komunikasi adalah keahlian atau kecakapan dalam melakukan 

komunikasi secara efektif, menarik, dan berdampak. Jenis-jenis keterampilan 

komunikasi yaitu, keterampilan komunikasi lisan dan komunikasi tulisan. 

 Proses komunikasi untuk menciptakan penyampaian suatu pesan 

kepada orang lain, yaitu dengan komunikasi yang secara efektif. Komunikasi 

yang efektif terjadi bila terdapat saling pengertian menimbulkan kesenangan, 

pengaruh pada sikap, hubungan yang semakin baik, dan perubahan pada 

perilaku.3 Tujuan dari komunikasi yaitu dimana tugas seorang komunikator 

menjelaskan pesan secara jelas dan sedetail mungkin untuk meminimalisir 

terjadinya kesalahpahaman. Dengan berkomunikasi, setiap individu bisa 

memahami individu lain menggunakan kemampuannya untuk mendengar 

suatu hal yang sedang dibicarakan oleh orang lain. Selain itu komunikasi juga 

untuk menggerakan orang lain agar melakukan suatu hal apa yang diinginkan 

komunikator. Dengan kata lain, komunikator ialah orang yang berinisiatif 

untuk menjadi sumber dalam sebuah hubungan. 

 Berkaitan dengan penjelasan diatas, peneliti telah melakukan pre-

survey untuk mengetahui permasalahan siswa dalam mempelajari Bahasa 

Indonesia pada kelas V di SD Negeri 3 Bumiharjo. Peneliti mendapatkan data 

tentang nilai-nilai Bahasa Indonesia dari wali kelas V yang memberikan arsip 
                                                             

2  Kembong Daeng. Amir Johar dan Hamsa Akmal, Pembelajaran Keterampilan 
Menyimak (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2010), hal.6. 

3Ponco Dewi Karyaningsih, Ilmu Komunikasi (Yogyakarta: Samudra Biru, 2018), hal.5. 
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nilai dan tugas siswa. Adapun hasil pre-survey diilustrasikan pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 1.1 
Hasil Penilaian Harian (PH) Keterampilan Komunikasi 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V 
SD Negeri 3 Bumiharjo 

 
No Nilai Frekuensi Presentase Kriteria 
1. ≥75 3 siswa 25% Tuntas 
2. <75 9 siswa 75% Belum Tuntas 

Total 12 siswa   
 

 Berdasarkan hasil pre-survey yang diilustrasikan pada tabel diatas, 

dapat diketahui bahwa nilai Bahasa Indonesia siswa didominasi oleh ketidak 

tuntasan KKM. Hal itu menunjukkan bahwa kemampuan Bahasa Indonesia 

siswa tergolong lemah. Selain itu pada proses pre-survey peneliti melakukan 

observasi dan wawancara wali kelas V. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dalam proses pre-survey kepada wali kelas V dapat 

diketahui bahwa siswa mempunnyai kendala dalam berkomunikasi. Kendala 

berkomunikasi itu ditinjau dari dua bentuk komunikasi yaitu, komunikasi 

lisan dan komunikasi tulis. 

 Pada proses pre-survey, peneliti melakukan wawancara terhadap wali 

kelas V. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa permasalahan yang 

dialami oleh siswa dalam komunikasi lisan dalam keterampilan berbicara 

disebabkan oleh ketidakpercayaan diri dalam berkomunikasi khususnya dalam 

berdialog, menyampaikan puisi, bercerita secara lisan. 4  Selain itu 

permasalahan dalam berkomunikasi lisan dalam berbicara ini pula disebabkan 

                                                             
4Wawancara Ibu Liya Ermawati selaku wali kelas V UPTD SD Negeri 3 Bumiharjo, 

Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung Timur, pada tanggal 18 Desember 2021. 
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oleh keterbatasan kosa kata sehingga siswa tidak mampu mengungkapkan apa 

yang ada dalam pikiran siswa dan permasalahan dalam komunikasi lisan pun 

disebabkan ketidakmampuan siswa dalam mengembangkan ide pembicaraan 

sehingga muatan pembicaraan tidak berkembang. 

 Selain itu dari hasil wawancara kepada wali kelas V, peneliti juga 

dapat mengetahui permasalahan yang dialami siswa dalam melakukan 

komunikasi secara tertulis khususnya dalam menulis, contohnya siswa tidak 

mampu menulis sebuah teks singkat yang hanya terdiri dari satu paragraf dan 

terdiri dari beberapa kalimat dengan baik dan benar. Hal tersebut disebabkan 

oleh keterbatasan kosa kata yang siswa miliki sehingga siswa sulit 

menuangkan pikiran siswa dalam bentuk tulisan. Selain itu permasalahan 

dalam komunikasi tulis dalam menulis juga disebabkan oleh ketidakmampuan 

siswa dalam menerapkan struktur Bahasa Indonesia dengan tepat sehingga 

susunan kalimat yang dihasilkan tidaklah teratur. Permasalahan lainnya 

disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam mengembangkan ide tulisan 

sehingga tulisan menjadi tidak berkembang. Kendala lain dalam komunikasi 

tulis disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap konsep kerangka 

tulisan hal itu dikarenakan siswa tidak mengetahui dimanakah yang 

seharusnya menjadi pembuka isi dan penutup. 

 Berdasarkan seluruh uraian diatas, peneliti mempertimbangkan bahwa 

keterampilan komunikasi merupakan fenomena yang sangat penting untuk 

dikaji lebih dalam khususnya di SD Negeri 3 Bumiharjo. Hal itu dikarenakan 

peneliti menemukan fakta bahwa sebagaian besar siswa kelas V di SD Negeri 

3 Bumiharjo mengalami kendala dalam proses keterampilan komunikasi yang 
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terdapat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, oleh karena itu peneliti 

bermaksud lebih dalam mengkaji keterampilan komunikasi siswa kelas V di 

SD Negeri 3 Bumiharjo. 
 

B. Pertanyaan Penelitian 

 Peneliti menetapkan pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterampilan komunikasi dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia siswa kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan 

keterampilan komunikasi? 
 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pertanyaan penelitian, peneliti mentepakan tujuan 

penelitian yaitu: 

a. Untuk mengetahui keterampilan komunikasi siswa kelas V di 

pembelajaran Bahasa Indonesia SD Negeri 3 Bumiharjo. 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

melakukan keterampilan komunikasi. 

2. Manfaat Penelitian 

  Penelitan ini diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi peneliti tetapi 

juga bagi para siswa  SD kelas V dan guru khususnya mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dan bagi para peneliti lainnya antara lain sebagai 

berikut: 
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a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi siswa agar 

mengetahui gambaran kemampuan komunikasi lisan dan tulis yang 

terdapat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan mengetahui 

kemampuan keterampilan komunikasi tersebut siswa diharapkan dapat 

lebih memperbaiki kemampuan komunikasi baik lisan maupun tertulis 

dengan lebih sering melakukan praktik komunikasi secara intensif.  

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru 

khususnya guru Bahasa Indonesia dengan memberikan informasi 

tentang kemampuan atau penguasaan keterampilan komunikasi siswa 

secara lisan dan tertulis. Dengan mengetahui kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi guru iharapkan dapat mengambil langkah-langkah yang 

tepat dalam upaya mempertahankan atau memperbaiki kondisi 

keterampilan komunikasi siswa tersebut dengan memberikan motivasi 

dan peluang-peluang praktik berkomunikasi dengan intensif. 

c. Bagi Peneliti Lainnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para peneliti 

lainnya dengan memberikan informasi terkait dengan penelitian di 

topik keterampilan komunikasi siswa sekolah dasar. Melalui penelitian 

ini para peneliti lainnya tidak hanya dapat mengetahui teori-teori yang 

terkait dengan keterampilan komunikasi tetapi juga dapat mengetahui 

langkah-langkah teknis dalam penerapan penelitian di topik 

keterampilan komunikasi. Oleh karena itu diharapkan para peneliti 
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lainnya dapat mengembangkan penelitian ini kedalam bentuk penelitan 

yang lebih bermanfaat. 

D. Penelitian Relevan 

 Penelitian ini akan dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa 

penelitian relevan antara lain: 

1. Anis Rosidatul Husna dengan judul “Analisis Keterampilan Berbicara 

Siswa Kelas IV SD N 1 Sripendowo Ketapang Lampung Selatan Dalam 

Pembelajaran Tematik”. 5  Metode yang digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif dengan tujuan penelitian untuk menjawab hasil 

analisa dan mendeskripsikan keterampilan berbicara siswa kelas IV SD N 

1 Sripendowo Ketapang Lampung Selatan dalam pembelajaran tematik. 

Sumber data penelitian dari siswa SD dan guru sedangkan hasil 

penelitiannya bahwa keterampilan berbicara siswa kelas IV SD N 1 

Sripendowo Ketapang Lampung Selatan dalam pembelajaran tematik 

memperoleh presentase sebesar 74% dan termasuk kedalam kategori baik. 

2. Cornelia Deriyanti Setyaningsih dengan judul “Peningkatan Keterampilan 

Komunikasi dan Kolaborasi Dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group Investigation Materi IPA Pada Siswa Kelas V SD 

Kanisius Jomegatan”.6 Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan tujuan penelitian antara lain: 1) untuk 

mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

                                                             
5 Anis Rosidatul Husna, “Analisis Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SD N 1 

Sripendowo Ketapang Lampung Selatan Dalam Pembelajaran Tematik”, Jakarta: UIN Syarif 
Hidayatullah, 2020. 

6 Cornelia Deriyanti Setyaningsih, “Peningkatan Keterampilan Komunikasi Dan 
Kolaborasi Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 
Materi IPA Pada Kelas V SD Kanisius Jomegatan”, Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 
2020. 
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Investigation keterampilan komunikasi dan kolaborasi; 2) untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation; 3) untuk meningkatkan keterampilan 

kolaborasi melalui model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Kanisius 

Jomegatan dan objek penelitiannya adalah peningkatan keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation. Dengan hasil penelitian bahwa upaya 

peningkatan keterampilan berkomunikasi dan kolaborasi materi IPA pada 

siswa kelas V SD Kanisius Jomegatan melalui penarapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation berhasil. Hal ini dapat 

dilihat dari peningkatan skor keterampilan komunikasi dengan kondisi 

awal 64, mengalami kenaikan di sikulus I menjadi 77,39 dan pada siklus 

II mengalami peningkatan kembali menjadi 79,95. Sedangkan dilihat dari 

peningkatan skor kolaborasi dengan kondisi awal 66, mengalami 

peningkatan di siklus I yaitu 77,51 dan pada siklus II mengalami 

peningkatan menjadi 79,76. 

 Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dan penelitian yang 

dilakukan oleh Anis Rosidatul Husna memiliki persamaan dan beberapa 

perbedaan. Persamaannya terletak pada kesamaan metode penelitian yakni 

sama-sama menggunakan penelitian kualitatif tipe kajian lapangan atau study 

kasus. Sedangkan perbedaannya terletak pada topik penelitian. Hal itu 

dikarenakan topik penelitian peneliti mengangkat keterampilan komunikasi 

secara luas, sedangkan topik penelitian Anis Rosidatul Husna khusus 
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mengangkat keterampilan berbicara saja. Perbedaan lainnya terletak pada 

sumber data penelitian hal itu dikarenakan sumber data penelitian peneliti  

adalah siswa dan guru kelas V SD N 3 Bumiharjo, sedangan sumber data 

penelitian Anis Rosidatul Husna adalah siswa kelas IV SD N 1 Sripendowo 

Ketapang Lampung Selatan. Perbedaan lainnya terletak pada tujuan penelitian 

hal itu dikarenakan tujuan penelitian peneliti adalah untuk mengkaji 

keterampilan komunikasi siswa kelas V SD N 3 Bumiharjo, sedangkan tujuan 

penelitian Anis Rosidatul Husna untuk menjawab hasil analisa dan 

mendeskripsikan keterampilan berbicara siswa kelas IV SD N 1 Sripendowo 

Ketapang Lampung Selatan dalam pembelajaran tematik. 

 Penelitian yang akan dilakukan peneliti dan penelitian yang dilakukan 

Cornelia Deriyanti Setyaningsih memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya terletak pada topik penelitian yaitu sama-sama mengangkat 

topik tentang keterampilan berkomunikasi. Sedangkan perbedannya terletak 

pada metode penelitian. Hal itu dikarenakan metode penelitian peneliti yaitu 

penelitian kualitatif, sedangkan metode penelitian Cornelia Deriyanti 

Setyanngsih yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Perbedaan lainnya 

terletak pada tujuan hal itu dikarenakan tujuan penelitian peneliti adalah untuk 

mengkaji keterampilan komunikasi siswa kelas V SD N 3 Bumiharjo, 

sedangkan tujuan penelitian Cornelia Deriyanti Setyaningsih antara lain: 1) 

untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation keterampilan komunikasi dan kolaborasi; 2) untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi melalui model pembelajaran 
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kooperatif tipe Group Investigation; 3) untuk meningkatkan keterampilan 

kolaborasi melalui model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran memiliki kata dasar belajar. Belajar adalah suatu 

proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung 

seumur hidup, dari sejak bayi hingga liang lahat. Sedangkan pembelajaran 

ialah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses 

belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksterm yang 

berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung 

dialami siswa.7 Dengan kata lain pembelajaran ialah suatu proses interaksi 

antara siswa dengan guru yang direncanakan secara sistematis untuk 

mendukung terjadinya proses belajar. 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib yang harus 

diikuti oleh setiap siswa yang belajar di negara Indonesia, mereka harus 

mengambil mata pelajaran ini dari mulai tingkat sekolah dasar sampai 

dengan perguruan tinggi. 8 Hakikat pembelajaran bahasa berkaitan erat 

dengan teori belajar bahasa. Teori belajar bahasa berkembang sesuai 

perkembangan pemahaman yang semakin baik tentang bagaimana orang 

belajar bahasa. 9  Teori belajar bahasa berkembang seiring dengan 

perkembangan berbagai teori-teori dari berbagai bidang kajian yang 

                                                             
7Gusti Yarmi dan Sehati Kaban, Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas Tinggi Sekolah 

Dasar (Jakarta: LPP UNJ, 2015), hal.6. 
8 Nina Nurhasanah, “Peranan Bahasa Sebagai Mata Pelajaran Wajib Di Indonesia” 

Eduscience Vol.2 No.2/2017, 87. 
9Ibid., 7. 



12 
 

 

berkaitan, seperti teori lingustik, teori psikologi, teori belajar, dan teori 

bidang lainnya. 

Bahasa Indonesia merupakan alat mengungkapkan diri baik lisan 

maupun tertulis, dari segi rasa, karsa, dan cipta, serta pikir, baik secara etis, 

estetis, maupun secara logis. 10Dengan kata lain Bahasa Indonesia ialah 

bahasa resmi yang digunakan oleh manusia untuk melakukan komunikasi 

dua arah baik dari segi komunikasi lisan maupun komunikasi tulis. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah proses interaksi antara 

peserta didik dengan pendidik untuk mempelajari ilmu-ilmu bahasa, sastra 

dan keterampilan berbahasa yang mencakup menyimak, membaca, dan 

menulis yang tidak dapat dikuasi secara alami tetapi harus dilatih secara 

berkelanjutan.11 Sehingga tidak hanya mempelajari teori tetapi diberikan 

kesempatan untuk praktik sehingga peserta didik tidak hanya mempelajari 

teori tetapi diberikan kesempatan untuk praktik. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan upaya yang 

diselenggarakan untuk mencapai sejumlah tujuan pembelajaran yang telah 

diidentifikasi dan dirumuskan berdasarkan telaah mendalam terhadap 

kebutuhan yang perlu di penuhi. 12  Oleh karena itu dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia diharapkan seseorang bisa memahami secara rasional 

serta konsep-konsep yang terkait dengan pembelajaran Bahasa Indonesia. 

                                                             
10Sukirman Nurdjan, Firman dan Mirnawati, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi 

(Palopo: Aksara Timur, 2010), hal.iii. 
11 Sudartomo Macaryus dkk , Bahasa Sastra dan Pembelajarannya dalam Perspektif 

Masyarakat 5.0 (Yogyakarta: Kepel Press, 2019), hal.335. 
12Jauharotin Alfin dkk, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia MI (Surabaya: IAIN 

Sunan Ampel Press, 2013), hal.20. 
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Dengan demikian dapat diartikan, Pembelajaran Bahasa Indonesia 

adalah suatu kegiatan atau upaya yang dilakukan oleh seorang pendidik 

dengan peserta didik dengan tujuan untuk mempelajari teori-teori Bahasa 

Indonesia baik secara lisan maupun tulis. 

2. Pentingnya Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan sarana untuk 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi efektif peserta didik, 

mengembangkan kreativitas dan daya kritisnya, serta memberikannya 

ruang untuk berkolaborasi sehingga peserta didik dapat tumbuh menjadi 

pribadi yang positif. 13  Kemampuan untuk memahami gagasan serta 

kemampuan untuk menyampaikan gagasan supaya bisa dipahami orang 

lain membutuhkan penguasaan bahasa dengan baik.  

Pada dasarnya pembelajaran Bahasa Indonesia ialah untuk 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi Bahasa Indonesia lisan dan 

tulisan peserta didik. Tidak hanya saling berkomunikasi melainkan dengan 

pembelajaran Bahasa Indonesia memungkinkan manusia untuk saling 

berbagi pengalaman saling belajar dari orang lain, dan untuk 

meningkatkan intelektual. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Bahasa 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasi belajar bahasa, yaitu 

kondisi eksternal dan kondisi internal. 

                                                             
13 Eva Y, Nukman dan C. Erni Setyowati, Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia 

(Jakarta:Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2021), hal.1. 
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Kondisi eksternal adalah faktor di luar diri siswa seperti 

lingkungan sekolah, keluarga, orang tua, dan masyarakat. Kondisi 

eksternal terdiri atas tiga prinsip belajar, yaitu:14 

a. Memberikan situasi atau materi yang sesuai dengan respon yang 

diharapkan. 

b. Pengulangan agar belajar lebih sempurna dan lebih lama diingat. 

c. Penguatan yang respon yang tepat untuk mempertahankan dan 

menguatkan respon itu.  

Sedangkan kondisi internal adalah faktor dalam diri siswa yang 

terdiri atas:  

a. Motivasi positif dan percaya diri dalam belajar. 

b. Kemampuan memahami materi pelajaran. 

c. Adanya strategi dan aspek jiwa anak.  

Faktor eksternal lebih banyak ditangani oleh pendidik  atau guru, 

sedangkan faktor internal dikembangkan sendiri oleh para siswa dengan 

bimbingan guru. 

 

B. Keterampilan Komunikasi 

1. Pengertian Keterampilan Komunikasi 

   Komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu kata communis yang 

berarti membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua 

orang atau lebih. 15  Jika seseorang berada dalam suatu situasi 

berkomunikasi, maka ia bermaksud untuk membangun kebersamaan 
                                                             

14 Gusti Yarmi dan Sehati Kaban, Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas Tinggi 
Sekolah Dasar (Jakarta: LPP UNJ, 2015), hal.8. 

15 Kembong Daeng. Amir Johar dan Hamsa Akmal, Pembelajaran Keterampilan 
Menyimak (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2010), hal.18-19. 
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dengan orang lain. Oleh karena itu dengan adanya komunikasi dalam suatu 

kebersamaan akan memudahkan untuk mentransfer informasi dalam suatu 

komunitas. 

   Komunikasi pada dasarnya merupakan proses pertukaran simbol 

yang mengandung arti atau makna, dengan simbol tersebut manusia bisa 

saling berbagi dalam mengirim ataupun menerima pesan.16 Dengan kata 

lain proses yang terjadi dalam komunikasi tidak hanya berupa proses 

berbagi simbol konkrit yang tidak bermakna tetapi esensi dari komunikasi 

adalah penyampaian makna melalui suatu simbol baik tertulis maupun 

lisan. 

   Keterampilan komunikasi merupakan efek suara, gambar yang 

dapat mengandung pesan non verbal seperti simbol dan bahasa tubuh dan 

juga berupa simbol verbal. 17Dengan kata lain keterampilan komunikasi 

dilakukan untuk menyampaikan pesan baik secara verbal maupun non 

verbal. Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-

kata secara lisan maupun tulisan. Sedangkan komunikasi non verbal adalah 

pemindahan pesan suatu pesan tanpa tanpa menggunakan kata-kata. 

Seperti intonasi, ekspresi wajah, sikap tubuh, dan sentuhan. 18  Dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi dibagi menjadi dua bentuk yaitu 

komunikasi verbal adalah komunikasi yang dilakukan secara lisan maupun 

tulisan. Seperti berbicara(ucapan, kosa kata, struktur kalimat yang 

                                                             
16 Zaenal Mukarom, Teori-Teori Komunikasi (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung, 2020), hal.19. 
17Afridayani. Yenni Cahyani dan Muhammad Sopiyana, Komunikasi Bisnis (Tanggerang 

Selatan: UNPAM PRESS, 2020), hal.25. 
18Dhania Nur, Endang M. Kurnianti, “Peningkatan Keterampilan Berkomunikasi Siswa 

Melalui Metode Bermain Peran Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV A SDN 
Kebon Jeruk,” Jurnal Edusciences Vol.5 No.1/2019, 21. 
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digunakan, dan kelancaran), menulis dan mendengar. Sementara itu, 

komunikasi non verbal adalah komunikasi yang dilakukan tanpa melalui 

kata-kata. Seperti intonasi, ekspresi wajah, sentuhan, kontak mata, tekanan, 

dan bahasa tubuh. 

   Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan mengadakan 

hubungan lewat saluran komunikasi manusia atau media, sehingga pesan 

atau informasinya dapat dipahami dengan baik.19 Keterampilan komunikasi 

ialah kemampuan mengkomunikasikan berbagai hal yang menyangkut 

materi pembelajaran, baik secara lisan maupun tulisan. Keterampilan 

komunikasi sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam belajar. 

Dengan keterampilan komunikasi, peserta didik akan mudah 

mengkomunikasikan berbagai hal yang menyangkut dengan materi 

pembelajaran, baik secara lisan maupun tulisan. 

   Hal itu bahwa keterampilan komunikasi ialah suatu proses yang 

dilakukan oleh antarpribadi atau antarkelompok untuk saling bertukar 

pesan baik itu melalui suara ataupun dengan simbol.Keterampilan 

berkomunikasi peserta didik juga akan memberikan suasana yang 

mendukung pembelajaran aktif dimana peserta didik memiliki kepercayaan 

diri dalam mengemukakan argumentasinya dan menjadi sarana dalam 

mengembangkan sikap empati dalam menghargai perbedaan pendapat 

yang akan mereka temukan dalam lingkungan masyarakat. 

 

 
                                                             

19Hamia, Muhiddin P, Andi Faridah Arsal, “Ketrampilan Komunikasi  Peserta Didik : 

Studi Kasus Dalam Pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Sidrap,” Jurnal Pendidikan dan 
Pembelajaran bahasa Indonesia Vol.3 No.1/2020, 2-3. 
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2. Manfaat Keterampilan Komunikasi 

Komunikasi dilakukan oleh seseorang sebagai wujud bahwa setiap 

manusia memerlukan orang lain untuk dapat memenuhi kebutuhannya. 

Setiap komunikasi yang dilakukan oleh seseorang individu memiliki 

maksud dan fungsi tertentu dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut. 

Verderber dan Gorden menyebutkan fungsi komunikasi antara lain sebagai 

berikut:20 

a. Fungsi sosial, yaitu untuk menunjukkan kesenangan, ikatan dengan 

orang lain, membangun dan memelihara hubungan. 

b. Fungsi pengambilan keputusan, yaitu memutuskan untuk melakukan 

atau tidak melakukan sesuatu pada saat tertentu. 

Keterampilan komunikasi yang baik dan tepat menjadi faktor 

penting dalam berkomunikasi khususnya dalam tahapan pendidikan, yang 

merupakan tahapan awal bagi setiap orang untuk belajar dan dapat 

berkembang. 21 Pada konteks pembelajaran, keterampilan dalam 

berkomunikasi dapat dimaknai sebagai keterampilan yang harus dimiliki 

dan dikuasai oleh seorang peserta didik karena keterampilan ini bertujuan 

untuk menggali pengetahuan sebanyak-banyaknya serta untuk 

menyampaikan informasi kepada masyarakat baik secara lisan maupun 

tulisan.  

Manfaat keterampilan komunikasi bagi siswa dalam proses 

pembelajaran adalah membantu siswa memahami informasi dan pesan 

                                                             
20 Marfuah, “Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw,” Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial Vol.26 No.2/2017, 151. 
21 Glenis Ovina Deborah, “Keterampilan Komunikasi Interpersonal Guru dalam 

Menyampaikan Materi Pelajaran Kepada Murid Tunarungu Di Sib-B Karya Mulia Surabaya,” 

Jurnal E-Komunikasi Vol.3 No.2/2015, 1. 



18 
 

 

yang diberikan oleh guru dalam bentuk materi pelajaran. Selain itu, 

melalui keterampilan komunikasi, siswa dapat memberikan tanggapan, 

mengemukakan ide dan pendapatnya, serta berani bertanya dengan baik 

pada saat siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran. 22 Komunikasi dalam pembelajaran akan membuat kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih efektif karena terbangun komunikasi antara 

guru dengan peserta didik, ataupun diantara sesama peserta didik sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

3. Keterampilan Dasar Berkomunikasi 

Beberapa keterampilan dasar yang penting dimiki oleh seseorang 

diantaranya:23 

a. Kemampuan memahami isi komunikasi. Kemampuan ini mencakup 

beberapa sub kamampuan yaitu sikap percaya, pembukaan diri, 

keinsafan diri dan penerimaan diri. Supaya bisa saling memahami harus 

saling percaya terlebih dahulu. Sesudah saling percaya harus membuka 

diri yakni saling mengungkapkan tanggapan. Untuk dapat membuka 

diri, sebelumnya kita harus menginsafi diri  atau menyadari perasaan-

perasaan kita maupun tanggapan-tanggapan batin lainnya. Tetapi untuk 

sampai pada keinsafan diri seperti itu, kita harus menerima diri dan 

mengakui perasaan-perasaan kita, bukan menekan ataupun 

menyembunyikannya. 

                                                             
22 Putri Imarotul Fitriah, Bambang Yulianto, Ratih Asmarani, “Meningkatkan 

Keterampilan Komunikasi Siswa Melalui Penerapan Metode Everyone Is A TeacherHere,” 

Journal of Education Action Research Vol.4 No.4/2020, 547. 
23 Zaenal Mukarom, Teori-Teori Komunikasi (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung, 2020), hal.77-78. 
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b. Kemampuan mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara tepat 

dan jelas. Kemampuan ini harus menunjukkan sikap hangat dan rasa 

senang serta menunjukkan kemampuan mendengarkan bahwa kita 

mamahami lawan komunikasi kita. 

c. Kemampuan saling menerima dan memberikan dukungan. Kita harus 

bisa menanggapi keluhan orang lain yang bersifat menolong  dimana 

menunjukkan sikap memahami dan bersedia menolong agar mampu 

menemukan pemecahan masalahnya. 

d. Kemampuan memecahkan konflik dan bentuk-bentuk masalah yang 

muncul dalam komunikasi kita dengan orang lain melalui cara 

mendekatkan diri dengan lawan komunikasi sehingga menjadikan 

komunikasi semakin berkembang. 

4. Cakupan Keterampilan Bahasa Indonesia 

Keterampilan Bahasa Indonesia mencakup keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dengan penjelasan sebagai 

berikut:24 

a. Keterampilan menyimak 

Pada keterampilan menyimak, peserta didik diberi kesempatan untuk 

menyimak bahan simakan secara langsung ataupun tidak langsung. 

Peserta didik dilatih untuk mampu memahami isi bahan simakan, 

tidak hanya mendengar. 

 

 

                                                             
24 Sudartomo Macaryus dkk , Bahasa Sastra dan Pembelajarannya dalam Perspektif 

Masyarakat 5.0 (Yogyakarta: Kepel Press, 2019), hal.335-336. 
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b. Keterampilan berbicara 

Kondisi berbicara di sekolah sekarang, pendidik masih 

memperlakukan pembelajaran berbicara dengan membaca nyaring 

sehingga peserta didik cenderung membaca teks yang sudah ada, 

terkadang pembelajaran berbicara tidak dilaksanakan pendidik, 

pendidik tidak membina dan melatih peserta didik berbicara. Kondisi 

ini mengakibatkan keterampilan berbicara peserta didik belum 

maksimal dan tidak dapat mengemukakan hal yang dirasakan. 

c. Keterampilan membaca 

Pendidik diharapkan bisa mengajak peserta didik membaca karya-

karya sastra. Setelah diberi kesempatan untuk membaca, peserta didik 

diajak untuk mendiskusikan buku yang telah dibaca. Dengan 

demikian, pendidik dapat mengetahui dan memahami isi dari bacaan 

tersebut. 

d. Keterampilan menulis 

Dalam pembelajaran menulis, pendidik membantu peserta didik untuk 

menuangkan ide ataupun perasaan dalam ragam tulis. Tulisan peserta 

didik terus dibimbing agar sesuai dengan kaidah kebahasaan. 

5. Model Komunikasi 

  Dalam proses komunikasi terdapat model komunikasi yang 

menerangkan proses terjadinya komunikasi dengan tujuan tersampainya 

pesan dari sumber informasi kepada penerima. Penjelasan mengenai model 

komunikasi diilustrasikan pada gambar berikut ini: 
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INFORMATION 

SOURCE  TRANSMITER   RECEIVER DESTINATION 

  

 

 INFORMATION SIGNAL  RECEIVER SINYAL     MESSAGE 

  SOURCE (TANDA) (TANDA YANG DITERIMA)    (PESAN) 

      

 

Gambar 2.1 

(Sumber: Kembong Daeng, Johar Amir dan Akmal Hamsa ”Pembelajaran Keterampilan Menyimak”) 

 

  Dalam proses komunikasi sumber informasi diberikan oleh penerus 

informasi dengan menyampaikan sumber informasi tersebut baik secara 

lisan maupun tulis kepada penerima informasi ataupun receiver untuk 

mendapatkan tujuan komunikasi yaitu tersampainya pesan dengan harapan 

tanpa adanya gangguan. 

6. Jenis-jenis Keterampilan Komunikasi 

 Dalam pembelajaran bahasa terdapat empat keterampilan 

berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Keterampilan menyimak dan berbicara disebut sebagai keterampilan 

berbahasa lisan, sedangkan membaca dan menulis disebut sebagai 

keterampilan berbahasa tulis.25 

Ada dua jenis komunikasi, yaitu:26 

                                                             
25H.Rahman, Rani Nurcita Widya, dan Rasi Yugatiati, Menyimak dan Berbicara Teori 

Praktik, (Bandung: ALQAPRINT JATINONGOR, 2019), hal.v. 
26 Sitti Roskina Mas dan Ikhfan Haris, Komunikasi dalam Organisasi (Teori dan 

Aplikasi), (Gorontalo: UNG Press, 2020), hal.92. 

SUMBER 
INFORMASI 

PENERUS TANDA PENERIMA TUJUAN 

SUMBER 
GANGGUAN 
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a. Komunikasi lisan memiliki beberapa keuntungan yaitu: 

1) Keuntungan dari komunikasi lisan ialah kecepatannya. Ketika kita 

melakukan tindak komunikasi dengan orang lain, pesan dapat 

disampaikan dengan segera. Dalam aspek ini akan bermakna jika 

waktu menjadi suatu persoalan yang esensial. 

2) Adanya umpan balik. Artinya penerima pesan dapat dengan segera 

memberi tanggapan terhadap pesan yang kita sampaikan. 

3) Memberi kesempatan kepada pengirim pesan untuk mengendalikan 

situasi yang dimaksud sender bisa melihat keadaan penerima pesan 

pada saat tindak komunikasi berlangsung. 

b. Komunikasi tertulis keuntungannya yaitu bahwa komunikasi tertulis 

itu bersifat permanen, dikarenakan pesan-pesan yang disampaikan 

dilakukan secara tertulis. Tidak hanya itu, catatan-catatan tertulis juga 

mencegah kita untuk melakukan penyimpangan terhadap suatu 

gagasan yang kita sampaikan. Dalam arti lain, ada jaminan apa yang 

kita katakan adalah apa yang akan diterima receiver. 

7. Indikator Keterampilan Komunikasi 

Indikator keterampilan komunikasi pada penelitian ini dibatasi dalam 

bentuk komunikasi verbal dan komunikasi non verbal. Komunikasi verbal 

di khususkan dalam bentuk keterampilan berbicara dan komunikasi non 

verbal di khususkan dalam bentuk keterampilan menulis. Adapun 

indikatornya antara lain sebagai berikut: 
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a. Kemampuan Verbal (Keterampilan Berbicara) 

Menurut Weir, indikator dari keterampilan berbicara terdiri dari:27 

1) Peserta didik menyampaikan isi topik pembicaraan dengan 

pelafalan yang jelas sehingga tidak terjadi kesalahpahaman 

terhadap isi pembicaraan. 

2) Peserta didik dapat dengan lancar menyampaikan isi pesan pada 

proses berbicara. 

3) Peserta didik menggunakan kosa kata yang tepat sesuai dengan 

topik pembicaraan dan pesan yang ingin diungkapkan. 

4) Peserta didik menggunakan susunan tata bahasa yang tepat untuk 

menyampaikan isi pesan.  

5) Para peserta didik dalam melakukan keterampilan komunkasi yang 

berbentuk interaksi atau berdialog menggunakan strategi interaksi 

yang artinya tidak ada peserta didik yang memonopoli proses 

berbicara melainkan proses ambil peran dilakukan dengan proporsi 

yang sesuai dengan tujuan komunikasi. 

b. Kemampuan Non Verbal (Keterampilan Menulis) 

Menurut J.B. Heaton indikator keterampilan menulis terdiri dari:28 

1) Peserta didik mampu menulis isi pesan yang mengandung isi yang 

akurat dan jelas tidak menimbulkan makna ganda. 

2) Peserta didik mampu menuliskan isi informasi dengan susunan 

tulisan yang teratur. 

                                                             
27 Clyir J. Weir, Language Testing and Validation (New York: Palgrave Macmillan, 

2005), 30-192. 
28J.B Heaton, Writing English Language Tests New Edition, (New York: Longman), 146. 
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3) Peserta didik mampu menggunakan kosa kata yang tepat dalam 

proses menulis. 

4) peserta didik mampu menggunakan struktur bahasa yang tepat dan 

sesuai dengan ejaan dalam proses menulis. 

5) Peserta didik mampu menerapkan mekanisme penulisan yang tepat 

dalam proses menulis seperti penggunaan tanda baca yang tepat. 

8. Hambatan dan Pendukung dalam Berkomunikasi 

Terdapat dua faktor hambatan dalam berkomunikasi yaitu faktor 

eksternal dan faktor internal . Faktor internal adalah faktor yang biasanya 

datang dari dalam diri pemberi pesan itu sendiri, seperti alat ucap, 

keruntunan dalam menggunakan bahasa, letih, kondisi fisik, mental. 

Adapun hambatan yang kedua adalah faktor eksternal atau yang biasanya 

datang dari luar dari pemberi pesan itu sendiri, seperti suara atau bunyi-

bunyi yang tidak dikehendaki, indra penglihat, tempat, perilaku atau 

gerakan, alat atau sarana, dan cuaca atau kondisi.29 

 Selanjutnya, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan yang 

akan menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan komunikasi yaitu faktor 

pembicara dan pendengar. Sebagai pembicara yang harus diperhatikan 

oleh pembicara adalah pokok pembicaraan hendaklah bermanfaat, 

menarik, sesuai dengan daya tangkap pendengar dan setidaknya sudah 

diketahui oleh pendengar, dan bahasa kaitannya dengan bahasa terbagi 

                                                             
29Dhania Nur, Endang M. Kurnianti, “Peningkatan Keterampilan Berkomunikasi Siswa 

Melalui Metode Bermain Peran Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV A SDN 
Kebon Jeruk,” Jurnal Edusciences Vol.5 No.1/2019, 21. 
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dua yaitu faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan. 30 Faktor 

kebahasaan yang terkait dengan keterampilan komunikasi antara lain: 

a. Ketepatan pengucapan atau pelafalan bunyi 

b. Penempatan tekanan, nada, jeda, intonasi dan ritme 

c. Pemilihan kata dan ungkapan yang baik, konkret dan bervariasi 

d. Ketepatan susunan penuturan. 

9. Langkah-langkah dalam Menerapkan Keterampilan Komunikasi 

Ada beberapa langkah yang dapat digunakan dalam menerapkan 

keterampilan komunikasi diantaranya sebagai berikut:31 

a. Ulang-ucap. Model ucapan adalah suara guru atau rekaman suru guru. 

Model ucapan yang diperdengarkan kepada siswa harus dipersiapkan 

dengan teliti. Suara guru harus jelas intonasinya tepat, dan kecepatan 

berbicara bormal. Model ucapan diperdengarkan di depan kelas, siswa 

mendengarkan dengan teliti lalu mengucapkannya kembali sesuai 

dengan model. 

b. Lihat-ucapkan. Guru memperlihatkan kepada siswa benda tertentu 

kemudian siswa menyebutkan nama benda dengan cermat oleh guru 

disesuaikan dengan lingkungan siswa. 

c. Memberikan. Memberikan berarti menjelaskan, menerangkan, 

melukiskan atau mendeskripsikan sesuatu. Siswa disuruh 

memperlihatkan sesuatu benda atau gambar benda, kesibukan lalu 

                                                             
30Sri Utami, “Pengaruh Kemampuan Berbicara Siswa Melalui Pendekatan Komunikatif 

Dengan Metode Simulasi Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia,”LIKHITAPRAJNA Jurnal Ilmiah 
Fakultas Kuguruan dan Ilmu Pendidikan Vol.18 No.2, 61-62. 

31 Cicih Suarsih , “Upaya Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa Dengan 
Menerapkan Metode Show And Tell Pada Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia,” Jurnal 
Penelitian Guru FKIP Universitas Subang Vol.1 No.1/2018, 3-5 
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lintas, melihat pemandangan atau gambaranya dengan teliti. 

Kemudian siswa diminta menjelaskan atau memeriksa apa yang telah 

dilihatnya secara lisan. 

d. Menjawab pertanyaan. Siswa yang susah atau malu berbicara, dapat 

dipancing untuk berbicara dengan menjawab pertanyaan mengenai 

dirinya misalnya mengenai nama, usia, tempat tinggal, pekerjaan 

orangtua. 

e. Bertanya. Melalui pertanyaan siswa dapat menyatakan 

keingintahuannya terhadap sesuatu hal.  

f. Pertanyaan menggali. Salah satu cara membuat banyak berkomunikasi 

adalah pertanyaan menggali, jenis pertanyaan merangsang siswa 

banyak berpikir. Disamping memancing siswa berkomunikasi, 

pertanyaan menggali juga dapat digunakan untuk menilai kedalaman 

dan keluasan pemahaman siswa terhadap suatu masalah. 

g. Melanjutkan. Guru membuat cerita yang tidak selesai para siswa 

disuruh melanjutkan cerita tadi. Pada akhir kegiatan memeriksa jalan 

cerita apakah sistematis, logis atau padu. 

h. Menceritakan kembali. Guru mempersiapkan bahan bacaan. Siswa 

membaca bahan itu dengan seksama. Kemudian guru meminta siswa 

menceritakan kembali isi singkat bacaan dengan kata-kata sendiri. 

i. Percakapan. Percakapan adalah pertukaran pikiran atau pendapat 

mengenai suatu topik antar dua atau lebih. Dalam percakapan ada dua 

kegiatan, yakni menyimak dan berbicara silih berganti. 
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j. Parafrase. Parafrase berarti beralih bentuk, misalnya memprosakan isi 

atau sebaliknya mempuisikan prosa. Guru membacakan puisi  itu, 

siswa menyimak pembacaan dan kemudian menceritakannya dengan 

kata-kata sendiri. 

k. Reka cerita gambar. Sebuah gambar atau rangkaian beberapa gambar 

merupakan sarana ampuh untuk memancing, mendorong atau 

memotivasi siswa berkomunikasi. Caranya guru memberikan 

potongan-potongan beberapa gambar, siswa harus menyusunnya 

menjadi urutan yang sesuai. 

l. Bermain peran. Dalam bermain peran siswa bertindak, berlaku dan 

berbahasa seperti orang yang diperankannya. Dari segi bahasa, berarti 

siswa harus mengenal dan dapat menggunakan ragam-ragam bahasa. 

m. Wawancara. Wawancara adalah percakapan dalam bentuk tanya 

jawab. Melalui kegiatan latihan wawancara siswa dapat 

mengembangkan keterampilan berbicaranya. 

n. Memperlihatkandan bercerita (Show And Tell). Siswa disuruh 

membawa benda-benda atau mainan yang mereka sukai ke sekolah 

dan bercerita tentang benda tersebut. Kegiatan ini merupakan 

jembatan yang menyenangkan antara rumah dan sekolah. 

C. Keterampilan Komunikasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Fungsi utama bahasa adalah fungsi komunikasi karena alat 

komunikasi antar manusia adalah bahasa baik secara formal maupun 

informal. 32 Oleh karena itu melalui pembelajaran Bahasa Indonesia siswa 

                                                             
32Heny Kusuma Widyaningrum dan Cerianing Putri Pratiwi, Bahasa Indonesia Keilmuan, 

(Madiun: UNIPMA Press, 2019), hal.2. 
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dapat diarahkan agar mampu berkomunikasi bahasa yang baik dan benar baik 

secara lisan maupun tulis. Komunikasi lisan yang kurang baik akan dapat 

menyebabkan seseorang tidak teliti dalam berbahasa sehingga kemampuan 

komunikasi bahasa tulisnya juga terkendala. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan sarana untuk 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi efektif peserta didik, 

mengembangkan kreativitas dan daya kritisnya, serta memberikannya ruang 

untuk berkolaborasi sehingga peserta didik dapat tumbuh menjadi pribadi 

yang positif.33 Hal itu berarti bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 

menjadi salah satu mata pelajaran yang dapat mengasah keterampilan 

komunikasi siswa baik secara lisan maupun tulisan dikarenakan tujuan utama 

dari proses pembelajaran Bahasa Indonesia adalah menggiring siswa agar 

mampu berkomunikasi dalam menyampaikan pesan secara efektif. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya untuk siswa SD dapat 

dilakukan dengan pendekatan komunikasi. 34  Yang dapat berupa aktivitas 

pembelajaran seperti berdiskusi, mendeklamasikan, dramatisasi, bertanya, 

mengarang, bermain peran, dan melaporkan. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia sangat berkaitan erat dengan proses-

proses pembelajaran yang berkaitan dengan pengembangan 4 keterampilan 

bahasa yang meliputi menyimak, membaca, menulis, dan berbicara. 

                                                             
33 Eva Y, Nukman dan C. Erni Setyowati, Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia 

(Jakarta:Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2021), hal.1. 
34Apri Damai Sagita.K, B.Widharyanto, dan Rishe Purnama Dewi, Pembelajaran Bahasa 

Indonesia untk SD, (Jakarta: Media Maxima, 2017), hal.2. 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia menekankan pada kelancaran berkomunikasi 

yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:35 

1. Mendorong kegiatan komunikasi yang menunjukkan aktivitas 

komunikatifdalam proses belajar Bahasa Indonesia. 

2. Memfasilitasi kegiatan-kegiatan bahasa yang bertujuan untuk mengerjakan 

tugas yang bermakna dan mendorong siswa untuk belajar. 

3. Materi silabus komunikatif disiapkan sesudah diadakan suatu analisis 

kebutuhan berbahasa siswa. 

4. Penekanan dalam pendekatan komunikatif adalah  pada siswa dan apa 

yang diharapkan dari belajar bahasa. 

5. Peranan guru adalah sebagai fasilitator, penyuluh, penganalisis kebutuhan 

siswa guru tidak lagi dibenarkan untuk selalu menguasai kelas, yang utama 

adalah sebagai pembimbing siswa untuk berkomunikasi secara wajar, baik 

lisan maupun tulisan. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk menunjang keterampilan 

komunikasi mencakup kedalam 4 ranah yaitu keterampilan menyimak, 

membaca, menulis, dan berbicara.36 Membaca merupakan kegiatan yang 

diajarkan dengan tujuan agar semua siswa bisa membaca semua bacaan, 

mengingat dalam kegiatan pembelajaran. Dalam belajar bahasa Indonesia 

selain kemampuan membaca, kemampuan menulis sangat diperlukan 

mengingat hal tersebut sangat diperlukan bagi kelangsungan proses 

pembelajaran selanjutnya. Dengan kemampuan menulis yang baik maka 

                                                             
35 Gusti Yarmi dan Sehati Kaban, Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas Tinggi 

Sekolah Dasar, (Jakarta: Lembaga Pengembangan Pendidikan UNJ, 20150, hal.15. 
36 Nina Nurhasanah, “Peranan Bahasa Sebagai Mata Pelajaran Wajib Di Indonesia” 

Eduscience Vol.2 No.2/2017, 89-90. 
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kita bisa dengan mudah membuat surat, artikel, makalah, proposal. 

Kemampuan selanjutnya dalam belajar berbahasa yang dipelajarinya yaitu 

belajar mendengarkan. Dengan kita mampu mendengar dengan baik maka 

kita akan dengan mudah menyimakdan menyerap semua informasi yang 

kita dengarkan. Selanjutnya kemampuan yang dipelajari dalam 

pembelajaran berbahasa Indonesia yaitu kemampuan dalam menyusun 

kata-kata membentuk kalimat dan menyampaikannya kepada yang lain. 

Kita akan mendapatkan kemudahan dalam setiap kegiatan sehari-hari dan 

mampu berbicara yang lancar ditambahi dengan kemampuan diksi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis dari penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan). 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan sasaran 

penelitiannya individu atau kelompok, baik secara umum maupun secara 

khusus. 37  Pada penelitian ini kelak, peneliti akan secara langsung 

melakukan penelitian di kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo secara langsung 

melakukan pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dengan demikian penelitian ini tergolong dalam penelitian 

lapangan. 

Penelitian lapangan bermaksud mempelajari secara intensif tentang 

latar belakang keadaan dan posisi suatu peristiwa yang sedang berlangsung 

sekarang, dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga, dan 

masyarakat. Penelitian lapangan ini dilakukan dengan meneliti secara 

langsung permasalahan yang ada di lapangan supaya mendapatkan hasil 

yang diinginkan secara maksimal. 38  Lapangan yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu SD Negeri 3 Bumiharjo. 

Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan data untuk mengetahui 

keterampilan komunikasi siswa di pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V 

SD Negeri 3 Bumiharjo. 
                                                             

37Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung:  
Pustaka Setia, 2015), hal.55. 

38Muhammad Taufiq Rahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: LaksBang 
Pressindo, 2012), hal.22. 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang diamati.39 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan data kualitatif (data yang berbentuk data, kalimat, skema, 

dan gambar). Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiyah.40 

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan salah satu sifat penelitian 

kualitatif yang berupa data berbentuk kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati dengan berpedoman pada 

pendekatan yang diarahkan pada latar belakang secara menyeluruh atau 

holistic. Dari penjelasan tersebut bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis atau mengetahui praktek 

keterampilan komunikasi siswa kelas V di pembelajaran Bahasa Indonesia 

SD Negeri 3 Bumiharjo. 

B. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah segala sesuatu yang mendukung tujuan 

penelitian berupa sesuatu yang wajar tanpa adanya rekayasa yang secara 

alamiyah ada sebagai fenomena yang akan dikaji dalam suatu penelitian.41 

Penetapan sumber data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan dan menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai 

                                                             
39Roimanson Panjaitan, Metodologi Penelitian, (Nusa Tenggara Timur: Yusuf Aryani 

Learning, 2017), hal.55. 
40Ibid.,56. 
41Ibid.,60. 
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macam sumber atau informan sebelum melakukan pengumpulan data, sumber 

data yang akan dikumpulkan pada penelitian ini digolongkan menjadi dua, 

antara lain: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-

kata yang diucapkan secara lisan, gerak gerik atau perilaku yang dilakukan 

oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian 

(informan) yang berkenaan dengan variabel yang akan diteliti. 42 Dalam 

penelitian ini data primer langsung diperoleh melalui observasi secara 

langsung di kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo dengan mengamati proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan keterampilan 

komunikasi baik secara lisan maupun tulis yang dilakukan antara wali 

kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo yang mengajar mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Selain itu data primer akan peneliti dapatkan dari wali kelas V 

SD Negeri 3 Bumiharjo berupa hasil belajar atau hasil tugas siswa kelas V 

yang terkait dengan keterampilan komunikasi baik secara lisan (rekaman 

hasil aktivitas komunikasi lisan) dan secara tulisan (hasil praktek 

komunikasi tulis). 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua setelah sumber 

data primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini adalah data 

sekunder. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam mengumpulkan 

data tentang keterampilan komunikasi dalam pembelajaran Bahasa 

                                                             
42Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), hal.28. 
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Indonesia tidak hanya bergantung pada sumber data primer, melainkan 

juga melalui sumber lain yang dapat memberikan informasi tentang objek 

yang diteliti yaitu keterampilan komunikasi. Dalam penelitian ini, sumber 

data sekunder yang digunakan berupa buku-buku keterampilan komunikasi 

seperti: Kembong Daeng, Amir Johar dan Hamsa Akmal Pembelajaran 

Keterampilan Menyimak.,Zaenal Mukarom Teori-Teori Komunikasi, 

Afridayani, Yenni Cahyani dan Muhammad Sopiyana Komunikasi Bisnis, 

Sudartomo Macaryus dkkn Bahasa Sastra dan Pembelajarannya dalam 

Perspektif Masyarakat, H.Rohman, Rani Widya dan Rasi Yugatiati 

Menyimak dan Berbicara Teori Praktik, Sitti Roskina Mas dan Ikhfan 

Haris Komunikasi dalam Organisasi. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Kegiatan penelitian yang terpenting adalah pengumpulan data. Teknik 

pengumpulan data merupakan salah satu rangkaian terpenting dalam suau 

penelitian yang ditujukan untuk mengumpulkan data yang valid melalui 

instrumen yang valid. 43  Dengan demikian pengumpulan data memerlukan 

cara yang tepat sesuai dengan data yang dibutuhkan. Untuk mendapatkan data 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik antara lain: 

1. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.44 Observasi 

digunakan sebagai alat pengumpul data bisa secara langsung ataupun 

                                                             
43Ibid.,75. 
44Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat 

Cendekia,2019, hal.173. 
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dengan perencanaan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini peneliti akan 

mengobservasi proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang isi materi 

pembelajarannya terkait dengan keterampilan komunikasi. Observasi akan 

dilakukan secara langsung dengan mengamati proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru atau wali kelas V di dalam kelasSD Negeri 3 

Bumiharjo untuk mengetahui bagaimana keterampilan komunikasi pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara ialah suatu metode pengumpulan data penelitian 

melalui pertanyaan yang diajukan secara lisan kepada responden untuk 

menjawabnya dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam. 45 

Adapun yang menjadi sasaran dalam metode wawancara adalah wali kelas 

V SD Negeri 3 Bumiharjo yang mengampu mata pelajaran Bahasa 

Indonesia yang bernama Ibu Liya Ermawati S.Pd, wawancara tersebut 

akan dilakukan untuk mengetahui bagaimana keterampilan komunikasi 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia dan untuk mengetahui apa saja faktor 

pendukung dan penghamabat dalam  keterampilan komunikasi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpul data dengan 

mempelajari data, tulisan maupun gambar. 46  Data yang tersedia bisa 

berupa catatan, laporan, gambar, bentuk surat dan lain-lain. Dalam 

melengkapi sejumlah data yang diperlukan terkait dengan kegiatan 

                                                             
45Surahman, Mochamad Rachmat, dan Sudibyo Supardi , Metodologi Penelitian, (Jakarta: 

P2M2, 2016), hal.149. 
46Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), hal.112. 
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pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dalam 

rangka analisis keterampilan komunikasi pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia maka diperlukan dokumentasi. Pada penelitian ini teknik 

pengumpulan data dokumentasi akan digunakan untuk mendapatkan data 

penelitian yang berupa profil lengkap sekolah yang terkait dengan sejarah 

SD Negeri 3 Bumiharjo, jumlah siswa dan guru SD Negeri 3 Bumiharjo,  

sarana dan prasarana, dan denah lokasi SD Negeri 3 Bumiharjo. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data untuk memeriksa keabsahan data 

mengenai analisis keterampilan komunikasi siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo melalui sejumlah data 

yang telah dikumpulkan. 

Adapun teknik penjamin keabsahan data, merupakan hal yang 

menentukan kualitas dari hasil penelitian. Peneliti menggunakan teknik 

penjamin keabsahan data berupa triangulasi dimana teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data yang berguna untuk 

kepentingan pemeriksaan.47 

Triangulasi teknik yaitu peneliti melakukan penelitian dengan 

menggunakan beberapa teknik yang menghasilkan suatu data yang beragam 

dari sumber yang sama. Tujuan dari teknik triangulasi supaya dalam 

penganalisisan benar adanya tanpa ada dugaan dan hasilnya bisa disimpulkan. 

Triangulasi sumber ialah teknik supaya memperoleh data dan 

informasi dari berbagai sumber yang berbeda. Peneliti membandingkan 

                                                             
47Ibid. 
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sumber data primer dengan sumber data sekunder.48 Peneliti membandingkan 

data yang diperoleh dari hasil wawancara wali kelas V dan data hasil 

wawancara wali kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo. 

Implementasinya penelitian membandingkan data observasi dengan 

data wawancara serta dokumentasi. Triangulasi peneliti melakukan 

pemeriksaan ulang, pemeriksaan silang, dan konsultasi dengan wali kelas V 

SD Negeri 3 Bumiharjo dengan mengecek data tersebut sehingga data 

tersebut benar. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data dalam kategori, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri ataupun orang lain.49 

Peneliti menggunakan teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian 

data serta menarik kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan memili hal-hal yang utama yang sesuai 

problematika dengan penelitian dan disusun secara teratur. 50  Dengan 

demikian reduksi data adalah merangkum hal utama sesuai problematika 

yang selanjutnya dirangkai secara terstruktur. 

                                                             
48Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodelogi Penelitian,  (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2018), hal.106. 
49Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017), hal.23. 
50Lexy J Melong, Metodologi Penelitian, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal.66. 
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Tindakan yang bisa dilakukan yaitu memfokuskan analisis, 

mengkategorikan kedalam problematika melalui uraian, mengarahkan, 

menghilangkan, dan menstrukturkan data sehingga dapat menghasilkan 

data yang direduksikan mengenai sejumlah data persoalan penelitian. 

Data mentah peneltian ini adalah berupa hasil tulisan siswa 

dalam bahasa Indonesia berupa penulisan kalimat dan juga hasil rekaman 

siswa dalam melakukan aktivitas berbicara dalam bentuk berdialog. 

Setelah itu dalam proses reduksi data, peneliti akan memilah data mentah 

tersebut dengan berkonsentrasi pada indikator-indikator menulis dan 

berbicara. Indikator menulis yang terdiri penggunaan kosa kata 

padatulisan, struktur bahasa, tanda baca. Sedangkan pemilahan data 

mentah keterampilan berbicara akan dikonsentrasikan pada indikator 

kelancaran, pelafalan. Seluruh indikator tersebut akan peneliti gunakan 

untuk bahan pemilahan untuk menjawab tujuan penelitian yang terkait 

dengan keterampilan komunikasi siswa kelas V SD N3 Bumiharjo. 

Selain itu dalam pemilahan dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang kedua yaitu terkait dengan faktor pendukung dan 

penghambat keterampilan komunikasi siswa data mentahnya adalah 

berupa hasil wawancara yang dilakukan kepada wali kelas V SD N3 

Bumiharjo. Data mentah wawancara tersebut akan peneliti dengarkan 

secara berulang-ulang dengan seksama dengan mempertimbangkan 

faktor apa saja yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam 

keterampilan komunikasi siswa tersebut. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu kegiatan dimana segala bentuk informasi 

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan. Data yang disajikan bisa dalam bentuk catatan lapangan, 

matriks, atau grafik. Data yang semakin banyak kurang dapat 

memberikan gambaran secara menyeluruh, oleh karena itu diperlukan 

penyajian data.51 Data yang disajikan dalam bentuk tersebut membantu 

memudahkan peneliti untuk memahami suatu kejadian yang berlangsung. 

3. Menarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan atau yang disebut verifikasi merupakan 

kegiatan di akhir penelitian. Peneliti harus melakukan kesimpulan, baik 

dari segi makna maupun dari segi kebenaran kesimpulan yang disepakati 

oleh subjek tempat penelitian tersebut dilaksanakan. 52  Menarik 

kesimpulan pada dasarnya memberikan suatu kejelasan terhadap 

persoalan penelitian yang sudah diteliti sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                             

51Roimansan Panjaitan, Mettodologi Penelitian, (NTT: Jusuf Aryani Learning:, 2017), 
hal.75 

52Ibid.,76. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah SD Negeri 3 Bumiharjo 

SD Negeri 3 Bumiharjo merupakan salah satu lembaga 

pendidikan dibawah naungan Dinas Pendidikan Kabupaten Lampung 

Timur yang berada di Kelurahan Bumiharjo 39d, Kecamatan 

Batanghari, Kabupaten Lampung Timur, Kode Pos 34181. SD Negeri 

3 Bumiharjo didirikan pada tahun 1982/1983 yang dibangun diatas 

tanah seluas 2304 m². Dalam proses pendidikan SD Negeri 3 

Bumiharjo dipimpin Kepala Sekolah dan 7 guru. SD Negeri 3 

Bumiharjo tercatat di Kementrian Penddikan dengan Akreditas B.53 

b. Visi dan Misi Sekolah 

1) Visi 

Terwujudnya peserta didik yang ceredas dalam bidang ilmu 
pengetahuan, kecakapan hidup, dan berbudi pekerti menuju siswa 
yang berakhlak mulia, berbudaya dan berkarakter bangsa serta 
bersih dari unsurr kkn serta konflik sosial. 

 
2) Misi 

Mengacu pada visi sekolah di atas, maka misi yang akan 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

a) Meningkatkan minat baca, tulis dan berhitung serta 
pengetahuan sosial berdasarkan kompetensi dasar dan 
pengembangannya. 

                                                             
53Profil SD Negeri 3 Bumiharjo, Kecamatan Batanghari diperoleh pada tanggal 28 Maret 

2022 
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b) Mewujudkan pembelajaran yang aktif, inovatif, keratif, efektif 
dan bermakna. 

c) Membiasakan perilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai 
yang berlaku di masyarakat seperti sikap saling tolong-
menolong, saling membantu dan saling menghormati. 

d) Meningkatkan mutu lulusan yang siap bersaing ke jenjang 
berikutnya. 

e) Meningkatkan cara berfikir aktif dan menjunjung tinggi nilai-
nilai budaya dan berkarakter bangsa. 

f) Bersih dari unsur korupsi, kolusi dan nepotisme (kkn) serta 
terhindar dari segala bentuk konflik sosial. 

 
c. Data Siswa dan Data Guru 

1) Data Siswa 

a) Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin.54 

Tabel 4.1 
Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Laki-Laki Perempuan Total 

43 40 83 
Sumber : Profil SD Negeri 3 Bumiharjo 

b) Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 
Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia 

Usia L P Total 
< 6 tahun 0 0 0 
6 – 12 tahun 41 40 81 
13 – 15 tahun 2 0 2 
16 – 20 tahun 0 0 0 
>20 tahun 0 0 0 
Total 43 40 83 
Sumber : Profil SD Negeri 3 Bumiharjo 

c) Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel 4.3 
Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan L P Total 

Tingkat 1 9 7 16 
Tingkat 2 6 8 14 

                                                             
54Profil SD Negeri 3 Bumiharjo, Kecamatan Batanghari diperoleh pada tanggal 28 Maret 

2022 
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Tingkat 3 8 10 18 
Tingkat 4 6 2 8 
Tingkat 5 8 7 15 
Tingkat 6 6 6 12 
Total 43 40 83 
Sumber : Profil SD Negeri 3 Bumiharjo 

2) Data Guru 

Data guru SD Negeri 3 Bumiharjo adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.4 
Data Guru 

No Tingkat Pendidikan Guru 
Kelas 

Guru 
Agama 

Guru 
Olahraga 

1 SLTA KEGURUAN - - - 
2 PG SLT/D1 - - - 
3 PG SLA/D2 - - - 
4 SARJANA 

MUDA/D3 
1 - - 

5 SARJANA/S1 6 - 1 
JUMLAH 7 - 1 

Sumber : Profil SD Negeri 3 Bumiharjo 

d. Sarana dan Prasarana 

Data sarana dan prasarana SD Negeri 3 Bumiharjo adalah 

sebagai berikut.55 

Tabel 4.5 
Sarana dan Prasarana 

No Ruang Jumlah Keterangan 
1 Kelas 6 - 
2 Kepala Sekolah 1 - 
3 Guru 1 - 
4 Perpustakaan 1 - 
5 UKS 1 - 
6 WC Siswa 2 - 
7 WC Guru 2 - 
8 Gudang 1 - 
9 Perumahan Sekolah 4 - 
10 Tempat Parkir Siswa 1 - 
11 Tempat Parkir Guru 1 - 

                                                             
55Profil SD Negeri 3 Bumiharjo, Kecamatan Batanghari diperoleh pada tanggal 28 Maret 

2022 
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WC 

12 Luas Tanah 2304 m²  
Sumber : Profil SD Negeri 3 Bumiharjo 

e. Denah Sekolah 

SD Negeri 3 Bumiharjo berdiri di tanah seluas 2304 m² yang 

merupakan milik pemerintah. Berikut peneliti sajikan denah lokasi 

sekolah.56 

Gambar 4.1 
Denah Lokasi SD Negeri 3 Bumiharjo 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
56Profil SD Negeri 3 Bumiharjo, Kecamatan Batanghari diperoleh pada tanggal 28 Maret 
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2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Proses Pembelajaran Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia 

Pemaparan tentang proses pembelajaran keterampilan 

komunikasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 

3 Bumiharjo merupakan hasil temuan penelitian dilapangan yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di kelas V 

SD Negeri 3 Bumiharjo. Hasil temuan tersebut selanjutnya peneliti 

uraikan sebagai berikut. 

Dalam merencanakan pembelajaran, guru telah melakukan 

persiapan. Dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan komunikasi 

guru menyampaikan materi pembelajaran secara sistematis, guru 

menguasai materi pelajaran secara sistematis, guru menguasai materi 

pelajaran serta mengembangkan materi pelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Selain itu, guru menjelaskan materi pelajaran 

keterampilan komunikasi dengan disertai contoh-contoh dan jika ada 

siswa yang belum paham dengan materi yang diberikan maka guru 

akan menjelaskannya sampai siswa tersebut jelas. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan komunikasi 

guru melakukan aktivitas pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran keterampilan komunikasi lisan maupun tulis. Aktivitas 

pembelajaran tentang keterampilan komunikasi tulis dilakukan oleh 

guru dengan meminta siswa mengarang, membuat karangan Bahasa 

Indonesia tentang topik kegiatan dirumah pada hari minggu. Dalam 



45 
 

 

melakukan hal tersebut guru memberikan perintah dengan jelas dan 

meminta siswa untuk menyiapkan kertas dan pena untuk mengarang 

tentang topik tersebut. Ketika siswa mengalami kesulitan guru akan 

membimbing proses penulisan tersebut. Sedangkan aktivitas 

pembelajaran keterampilan komunikasi lisan dilakukan oleh guru 

dengan meminta siswa untuk melakukan percakapan secara 

berpasangan dua orang tentang topik pandemi covid19. Dalam 

melakukan aktivitas tersebut guru memberikan intruksi secara jelas 

bagaimana cara melakukan percakapan tentang keterampilan 

komunikasi dan siswa mencoba melakukan percakapan secara aktif. 

Ketika siswa mengalami kesulitan guru akan memberikan pengarahan 

dan klarifikasi terhadap kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 

Setelah melaksanakan pembelajaran keterampilan komunikasi, 

tentunya guru juga melaksanakan penilaian dari tugas pembelajaran 

keterampilan komunikasi baik lisan maupun tulisan. Selain itu, guru 

selalu memberikan penilaian secara objektif kepada siswa dan 

mengembalikannya tugas siswa setelah dikoreksi oleh guru. 

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan komunikasi tentunya 

merupakan suatu bentuk interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa 

dan dalam kegiatan pembelajaran keterampilan komunikasi. Bukan 

hanya guru yang berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran 

keterampilan komunikasi, namun siswa juga dituntut untuk berperan 

aktif selama proses pembelajaran keterampilan komunikasi. Namun 
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sebagian siswa mengalami kendala, seperti kurangnya rasa percaya 

diri dan keterbatasan kosa kata. 

Setelah peneliti melakukan wawancara dengasn wali kelas 

V Ibu Liya Ermawati, S.Pd Guru menjelaskan bahwa keterampilan 

komunikasi lisan dan tulis siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia tergolong masih rendah. Kendala siswa dalam melakukan 

keterampilan lisan dan tulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

seperti ketidak percayaan diri, keterbatasan kosa kata, ketidak 

mampuan siswa dalam mengembangkan ide pembicaraan, dan ketidak 

mampuan menerapkan struktur Bahasa Indonesia dengan tepat. Selain 

itu ada beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam 

keterampilan komunikasi. 

Dari hasil pemaparan diatas maka dapat dijelaskan bahwa 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia tentang keterampilan 

komunikasi mencakup keterampilan komunikasi lisan dan 

keterampilan komunikasi tulis yang guru ajarkan secara aktif dikelas 

dengan keterlibatan keaktifan guru dan siswa. Guru melakukan tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian secara terstruktur. Selain itu 

siswa berperan aktif dengan bersedia mengerjakan latihan 

keterampilan komunikasi baik lisan maupun tulis. Namun proses 

pembelajaran keterampilan komuniksi terkendala oleh  beberapa 

faktor seperti keruntunan dalam menggunakan bahasa, suara atau 

bunyi-bunyi yang tidak dikehendaki. 
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b. Analisis Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia 

1) Kualitas Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia 

a) Keterampilan Komunikasi Lisan 

(1) Kelancaran 

Keterampilan komunikasi lisan siswa yang 

ditunjukkan oleh kelancaran dalam percakapan yang 

dilakukan oleh 11 siswa dalam Bahasa Indonesia dengan 

topik covid pandemi19 menunjukkan nilai rata-rata 60. 

Berdasarkan rubik weir yang sebagaimana terlampir pada 

lampiran 2 poin F tabel penilaian keterampilan lisan 

halaman 82 pada aspek kelancaran, bahwa 60 tergolong 

dalam kriteria cukup. Bentuk ketidak lancaran pada 

pembicaraan yang dilakukan dengan lambat atau ragu-ragu 

dalam keterampilan komunikasi lisan siswa tertera pada 

kutipan percakapan yang dilakukan oleh pasangan siswa 

bernama Rokim dan Putri. 

(2) Pengucapan 

Dalam keterampilan komunikasi lisan siswa yang 

ditunjukkan oleh pengucapan dalam percakapan yang 

dilakukan oleh 11 siswa dalam Bahasa Indonesia dengan 

topik covid19 menunjukkan nilai rata-rata 60. Berdasarkan 

rubik weirsebagaimana terlampir pada lampiran 2 poin F 
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tabel penilaian keterampilan lisan halaman 83 pada aspek 

pengucapan, bahwa 60 tergolong dalam kriteria cukup. 

Bentuk kesalahan pengucapan seperti intonasi dan ritme 

yang kurang benar dalam keterampilan komunikasi lisan 

siswa tertera pada kutipan percakapan yang dilakukan oleh 

pasangan siswa Fatika dan Deka. 

(3) Kosakata 

Keterampilan komunikasi lisan siswa yang 

ditunjukkan oleh penggunaan kosakata dalam percakapan 

yang dilakukan oleh 11 siswa dalam Bahasa Indonesia 

dengan topik covid19 menunjukkan nilai rata-rata 61. 

Berdasarkan rubik weir sebagaimana terlampir pada 

lampiran 2 poin F tabel penilaian keterampilan lisan 

halaman 83 pada aspek kosakata, bahwa 61 tergolong 

dalam kriteria bagus. Bentuk penggunaan beberapa 

kosakata yang kurang tepat dalam keterampilan komunikasi 

lisan siswa tertera pada kutipan percakapan yang dilakukan 

oleh pasangan siswa Alif dan Amanda. 

(4) Tata Bahasa 

Dalam keterampilan komunikasi lisan siswa yang 

ditunjukkan oleh akurasi tata bahasa dalam percakapan 

yang dilakukan oleh 11 siswa dalam Bahasa Indonesia 

dengan topik covid19 menunjukkan nilai  rata-rata 60. 

Berdasarkan rubik weirsebagaimana terlampir pada 
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lampiran 2 poin F tabel penilaian keterampilan lisan 

halaman 84 pada aspek tata bahasa, bahwa 60 tergolong 

dalam kriteria cukup. Kesalahan dalam penggunaan struktur 

kalimat dan bentuk tata bahasa dalam keterampilan 

komunikasi lisan siswa tertera pada kutipan percakapan 

yang dilakukan oleh pasangan siswa Oktavia dan 

Muhammad. 

(5) Strategi Interaksi 

Keterampilan komunikasi lisan siswa yang ditunjukkan 

oleh strategi berinteraksi dalam percakapan yang dilakukan 

oleh 11 siswa dalam Bahasa Indonesia dengan topik 

covid19 menunjukkan nilai rata-rata 54. Berdasarkan rubik 

weirsebagaimana terlampir pada lampiran 2 poin F tabel 

penilaian keterampilan lisan halaman 84 pada aspek strategi 

interaksi, bahwa 54 tergolong dalam kriteria cukup. 

Lemahnya strategi dalam berinteraksi dalam keterampilan 

komunikasi lisan siswa tertera pada kutipan percakapan 

yang dilakukan oleh pasangan siswa Jeni dan Faisal. 

Keterampilan Komunikasi Lisan Siswa 

No Siswa Kelancar
an 

Pengucapa
n 

Kosa 
Kata 

Tata 
Bahas
a 

Strateg
i 
Interak
si 

Total 

1. Alifia 62 60 55 50 50 55,4 
2. Ananda 60 60 58 55 55 57,5 
3. Deka 55 58 60 58 65 57,2 
4. Fatika 60 60 62 60 58 60 
5. Jeni 66 68 70 68 61 66,6 
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6. Melsya 70 72 72 70 62 69,2 
7. Muhammad 60 62 64 62 50 59,6 
8. Oktavia 70 70 71 72 60 68,6 
9. Faisal 62 60 60 60 58 60 
10. Putri 30 35 40 40 30 35 
11. Rokim 60 58 60 60 58 59,2 
Rata-rata 60 60 61 60 54 60 

 

b) Keterampilan Komunikasi Tulis 

(1) Isi 

Keterampilan komunikasi tulis siswa yang 

ditunjukkan oleh isi tulisan dalam penulisan sebuah 

karangan yang dilakukan oleh 11 siswa dalam Bahasa 

Indonesia dengan topik kegiatan dirumah pada hari minggu 

menunjukkan nilai rata-rata 20. Berdasarkan rubik J.B. 

Heaton sebagaimana terlampir pada lampiran 2 poin F tabel 

penilaian keterampilan tulis halaman 85 pada aspek isi 

tulisan, bahwa 20 tergolong dalam kriteria cukup baik. 

Bentuk isi tulisan yang tidak mencerminkan tentang topik 

yang telah ditentukan dalam keterampilan komunikasi tulis 

siswa tertera pada sebuah karangan Bahasa Indonesia 

seperti pada tulisaan karangan yang ditulis oleh Muhammad 

yang terlampir pada lampiran halaman 118. 

(2) Susunan Tulisan 

Dalam keterampilan komunikasi tulis siswa yang 

ditunjukkan oleh susunan tulisan pada sebuah karangan 

yang dilakukan oleh 11 siswa dalam Bahasa Indonesia 
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dengan topik kegiatan dirumah pada hari minggu 

menunjukkan nilai rata-rata 13. Berdasarkan rubik J.B. 

Heaton sebagaimana terlampir pada lampiran 2 poin F tabel 

penilaian keterampilan tulis halaman 86 pada aspek 

susunan tulisan, bahwa 13 tergolong dalam kriteria cukup 

baik. Ada kesalahan dalam susunan tulisan pada topik yang 

telah ditentukan dalam keterampilan komunikasi tulis siswa 

tertera pada sebuah karangan Bahasa Indonesia seperti pada 

tulisaan karangan yang ditulis oleh Oktavia yang terlampir 

pada lampiran halaman 120. 

(3) Kosakata 

Keterampilan komunikasi tulis siswa yang 

ditunjukkan oleh penggunaan kosakata dalam sebuah 

karangan yang dilakukan oleh 11 siswa dalam Bahasa 

Indonesia dengan topik kegiatan dirumah pada hari minggu 

menunjukkan nilai rata-rata 12. Berdasarkan rubik J.B. 

Heatonsebagaimana terlampir pada lampiran 2 poin F tabel 

penilaian keterampilan tulis halaman 86 pada aspek 

kosakata, bahwa 12 tergolong dalam kriteria cukup baik. 

Ada salah kata dalam penggunaan dan tulisan mengandung 

kosa kata yang terbatas pada topik yang telah ditentukan 

dalam keterampilan komunikasi tulis siswa, tertera pada 

sebuah karangan Bahasa Indonesia seperti pada tulisan 
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karangan yang ditulis oleh Deka yang terlampir pada 

lampiran 118. 

(4) Tata Bahasa 

Keterampilan komunikasi tulis siswa yang 

ditunjukkan oleh penggunaan tata bahasa dalam sebuah 

karangan yang dilakukan oleh 11 siswa dalam Bahasa 

Indonesia dengan topik kegiatan dirumah pada hari minggu 

menunjukkan nilai rata-rata 13. Berdasarkan rubik J.B. 

Heatonsebagaimana terlampir pada lampiran 2 poin F tabel 

penilaian keterampilan tulis halaman 87 pada aspek tata 

bahasa, bahwa 13 tergolong dalam kriteria cukup baik. Tata 

bahasa yang kurang efektif pada topik yang telah 

ditentukan dalam keterampilan komunikasi tulis siswa, 

tertera pada sebuah karangan Bahasa Indonesia seperti pada 

tulisaan karangan yang ditulis oleh Alifia yang terlampir 

pada lampiran 119. 

(5) Mekanika Tulisan 

Dalam keterampilan komunikasi tulis siswa yang 

ditunjukkan oleh mekanika tulisan pada sebuah karangan 

yang dilakukan oleh 11 siswa dalam Bahasa Indonesia 

dengan topik kegiatan dirumah pada hari minggu 

menunjukkan nilai rata-rata 3. Berdasarkan rubik J.B. 

Heaton sebagaimana terlampir pada lampiran 2 poin F tabel 

penilaian keterampilan tulis halaman87 pada aspek 
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mekanika tulisan, bahwa 3 tergolong dalam kriteria cukup 

baik. Sering terjadi kesalahan tanda baca dan kapitalisasi 

pada topik yang telah ditentukan dalam keterampilan 

komunikasi tulis siswa, tertera pada sebuah karangan 

Bahasa Indonesia seperti pada tulisaan karangan yang 

ditulis oleh Jeni yang terlampir pada lampiran halaman 119. 

Keterampilan Komunikasi Tulis Siswa 

No Siswa Isi Susunan 
Tulisan 

Kosa 
Kata 

Tata 
Bahas
a 

Mekani
ka 
Tulisan 

Total 

1. Alifia 21 14 10 11 3 59 
2. Ananda 20 13 10 12 3 58 
3. Deka 19 12 12 14 3 60 
4. Fatika 22 15 14 15 4 70 
5. Jeni 22 15 16 15 2 70 
6. Melsya 25 15 17 15 4 76 
7. Muhammad 17 13 10 13 2 55 
8. Oktavia 20 12 14 11 3 60 
9. Faisal 20 12 13 12 3 60 
10. Putri 17 13 10 13 2 55 
11. Rokim 20 13 10 12 2 57 
Rata-rata 20 13 12 13 3 62 

 

2) Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Keterampilan 

Komunikasi Siswa Pada Mata Pelajaran Bahaaa Indonesia 

Untuk mengumpulkan data yang terkait dengan faktor-

faktor pendukung dan penghambat keterampilan komunikasi siswa, 

peneliti melakukan wawancara kepada wali kelas 5 SD Negeri 3 

Bumiharjo. Hasil penelitian yang terkait dengan faktor-faktor 

pendukung dan penghambat keterampilan komunikasi siswa 

meliputi. 
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a) Faktor Pendukung Keterampilan Komunikasi 

Dalam mengumpulkan data yang terkait dengan faktor 

pendukung keterampilan komunikasi siswa, peneliti 

melakukan wawancara kepada guru wali kelas V SD Negeri 3 

Bumiharjo.Instrumen wawancara yang terkait dengan faktor 

pendukung keterampilan komunikasi siswa disusun atas dasar 

teori yang dinyatakan oleh Sri Utami. 

Hasil naskah wawancara dengan wali kelas V yang 

terkait dengan faktor pendukung keterampilan komunikasi 

terlampir pada lampiran 3 halaman 100 pada tabel instrumen 

pertanyaan faktor pendukung dan penghambat yaitu faktor 

pendukung yang diutarakan oleh wali kelas  lebih mengarah 

kepada hal-hal yang berkait dengan aspek kebahasaan yaitu 

ketepatan pelafalan bunyi, penempatan jeda, pemilihan kata 

dalam proses menulis maupun berbicara. Wali kelas tersebut 

hanya menyebutkan satu faktor yang berkaitan dengan selain 

faktor kebahasaan yakni daya tangkap si pendengar dalam 

proses keterampilan komunikasi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

wali kelas V yang terkait dengan faktor pendukung 

keterampilan komunikasi terlampir pada lampiran 3 halaman 

100 pada tabel instrumen pertanyaan faktor pendukung dan 

penghambat yaitu  diketahui bahwa  salah satu faktor yang 

dapat mendukung keterampilan komunikasi siswa adalah 
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pemberian tema pembicaraan yang menarik dan bermanfaat. 

Oleh karena itu wali kelas yang mengajarkan Bahasa Indonesia 

khususnya dalam keterampilan komunikasi haruslah kreatif 

dalam menentukan topik pembicaraan sesuai dengan kondisi 

dan kebutuhan siswa. Sehingga selain menarik topik 

pembicaraan dapat bermanfaat sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Hasil wawancara dengan wali kelas V yang terkait 

dengan faktor pendukung keterampilan komunikasi terlampir 

pada lampiran 3 halaman 100 pada tabel instrumen pertanyaan 

faktor pendukung dan penghambat yaitu diketahui bahwa salah 

satu faktor yang dapat mendukung keterampilan komunikasi 

siswa adalah adanya pembekalan keilmuan bahasa yang 

mencakup intonasi, pemberian kosa kata yang tepat, struktur 

bahasa. Proses pengajaran unsur-unsur kebahasaan dalam 

proses komunikasi baik lisan maupun tulis haruslah dilakukan 

dengan cara yang tepat agar siswa tidak merasa jenuh sehingga 

mereka semakin malas dan takut untuk melakukan proses 

pembelajaran komunikasi pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Oleh karena itu guru dapat menggunakan media 

yang menarik agar siswa merasa lebih tertarik  dalam proses 

pembelajaran komunikasi khususnya dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. 
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b) Faktor Penghambat Keterampilan Komunikasi 

Dalam mengumpulkan data yang terkait dengan faktor 

penghambat keterampilan komunikasi siswa, peneliti 

melakukan wawancara kepada guru wali kelas V SD Negeri 3 

Bumiharjo.Instrumen wawancara yang terkait dengan faktor 

penghambat keterampilan komunikasi siswa disusun atas dasar 

teori yang dinyatakan oleh Dhania Nur dan Endang M. 

Kurnianti. 

Hasil naskah wawancara dengan wali kelas V yang 

terkait dengan faktor penghambat keterampilan 

komunikasiterlampir pada lampiran 3 halaman 98 pada tabel 

instrumen pertanyaan faktor pendukung dan penghambat yaitu  

diketahui bahwa faktor-faktor penghambat keterampilan 

komunikasi siswa tidak hanya berkaitan dengan unsur 

kebahasaan namun juga faktor fisik siswa yang merasa lelah 

dan faktor suara, selain itu faktor lingkungan pun berpengaruh 

sebagai faktor penghambat jika tempat yang dipilih dalam 

proses keterampilan komunikasi itu tidak mendukung siswa 

untuk fokus dalam melakukan proses komunikasi baik lisan 

maupun tulis. 

Wawancara yang dilaukan dengan wali kelas V yang 

terkait dengan faktor penghambat keterampilan 

komunikasiterlampir pada lampiran 3 halaman 99 pada tabel 

instrumen pertanyaan faktor pendukung dan penghambat yaitu 



57 
 

 

diketahui bahwa salah satu faktor penghambat dalam 

keterampilan komunikasi adalah faktor fisik yaitu jika alat 

ucap siswa mengalami kendala sehingga menyebabkan proses 

pelafalan atau artikulasi terhadap suatu kata menjadi kurang 

jelas. Oleh karena itu perlu adanya pemahaman guru terhadap 

kondisi fisik siswa secara lebih detail. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V yang 

terkait dengan faktor penghambat keterampilan 

komunikasiterlampir pada lampiran 3 halaman 99 pada tabel 

instrumen pertanyaan faktor pendukung dan penghambat yaitu 

diketahui bahwa salah satu faktor yang dapat menghambat 

proses komunikasi adalah kondisi fisik siswa terutama jika 

siswa mengalami kelelahan siswa akan sulit berkonsentrasi 

dalam proses pengembangan ide pada komunikasi lisan 

maupun tulis. Oleh karena itu guru harus mengetahui kondisi 

fisik siswa apakah siswa tersebut telah lelah atau belum. 

Wawancara yang sudah dilakukan dengan wali kelas V 

yang terkait dengan faktor penghambat keterampilan 

komunikasiterlampir pada lampiran 3 halaman 99 pada tabel 

instrumen pertanyaan faktor pendukung dan penghambat yaitu 

diketahui bahwa salah satu faktor yang dapat menghambat 

keterampilan komunikassi siswa adalah kondisi mental siswa. 

Kondisi mental siswa yang mengalami rasa takut yang 

berlebihan akan menghambat proses komunikasi, karena rasa 
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takut yang berlebihan akan menurunkan tingkat kepercayaan 

diri siswa. 

Hasil wawancara dengan wali kelas V yang terkait 

dengan faktor penghambat keterampilan komunikasiterlampir 

pada lampiran 3 halaman 99 pada tabel instrumen pertanyaan 

faktor pendukung dan penghambat yaitu diketahui bahwa salah 

satu faktor yang dapat menghambat keterampilan komunikasi 

siswa adalah gangguan dari eksternal yaitu yang berupa suara-

suara bingsing yang dapat mengganggu konsentrasi siswa 

dalam proses komunikasi terutama dalam proses 

mengembangkan ide suatu topik pembicaraan ataupun tulisan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan wali 

kelas V yang terkait dengan faktor penghambat keterampilan 

komunikasiterlampir pada lampiran 3 halaman 99 pada tabel 

instrumen pertanyaan faktor pendukung dan penghambat yaitu 

diketahui bahwa indera penglihat yang terganggu dapat 

menjadi penghambat keterampilan komunikasi terutama dalam 

proses komunikasi tulis karena siswa dapat menulis kata yang 

salah ejannya. 

Hasil naskah wawancara dengan wali kelas V yang 

terkait dengan faktor penghambat keterampilan 

komunikasiterlampir pada lampiran 3 halaman 99 pada tabel 

instrumen pertanyaan faktor pendukung dan penghambat yaitu 
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diketahui bahwa salah satu faktor yang dapat menghambat 

keterampilan komunikasi adalah terbatasnya sarana dan 

prasarana dikarenakan sarana prasarana merupakan pendukung 

proses pembelajaran untuk menyampaikan suatu tujuan 

pembelajaran. 

Wawancara yang sudah dilakukan dengan wali kelas V 

yang terkait dengan faktor penghambat keterampilan 

komunikasiterlampir pada lampiran 3 halaman 99 pada tabel 

instrumen pertanyaan faktor pendukung dan penghambat yaitu 

diketahui bahwa salah satu faktor yang dapat menghambat 

keterampilan komunikasi adalah faktor tempat yang tidak 

kondusif hal itu dikarenakan karena faktor tempat yang tidak 

mendukung akan menghambat fokus dan konsentrasi siswa 

dalam proses mengembangkan ide baik secara lisan maupun 

tulisan. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian ini mencakup kualitas keterampilan 

komunikasi lisan dan tulis siswa kelas V SD Neegeri 3 Bumiharjo dan faktor 

pendukung dan faktor penghambat keterampilan komunikasi siswa. Adapun 

penjelasan mengenai pembahasan hasil penelitian ini antara lain. 

1. Keterampilan Komunikasi Siswa Kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo 

Keterampilan komunikasi siswa kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo 

diteliti berdasarkan alat pengumpulan data observasi dan dokumentasi 
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yang berfokus pada keterampilan komunikasi lisan dan keterampilan 

komunikasi tulisyang mencakup antara lain. 

a. Keterampilan Komunikasi Lisan Siswa Kelas V SD Negeri 3 

Bumiharjo 

Dalam mengumpulkan data penelitian yang terkait dengan 

keterampilan komunikasi lisan siswa kelas V SD Negeri 3 

Bumiharjo peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan proses 

pembelajaran keterampilan komunikasi lisan siswa dengan 

menggunakan instrumen observasi . Instrumen observasi tersebut 

terfokus kepada aspek-aspek komunikasi lisan yang dikutip dari 

Weir yang meliputi kelancaran, pengucapan, kosakata, tata bahasa, 

dan strategi interaksi. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui 

bahwa kemampuan siswa dalam keterampilan komunikasi lisan 

tergolong kedalam kriteria cukup. 

Hal itu dikarenakan kategori masing-masing aspek 

keterampilan komunikasi sebagian besar tegolong kedalam kriteria 

cukup, Hal tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata pada aspek 

kelancaran adalah 60, sedangkan nilai rata-rata pada aspek 

pengucapan adalah 60, sedangkan nilai rata-rata pada aspek kosakata 

dalam keterampilan komunikasi lisan adalah 61, sedangkan nilai 

rata-rata tata bahasa adalah 60 dan strategi interaksi mencapai nilai 

rata-rata 61. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 

dari keseluruhan aspek keterampilan komunikasi lisan tergolong 

kedalam kriteria cukup. 
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Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa keterampilan 

komunikasi lisan siswa kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo dapat 

dikatakan berada pada kualitas standar artinya tidak terlalu buruk 

dan tidak tergolong tinggi hal itu dapat peneliti saksikan dalam 

proses observasi bahwa dalam melakukan kegiatan aktivitas 

berbicara berupa dialog dalam Bahasa Indonesia siswa menunjukkan 

kelancaran yang tidak begitu tinggi karena adanya jeda waktu 

kosong untuk mereka berpikir dan penggunaan kata-kata yang 

seharusnya yang tidak perlu digunakan seperti penggunaan kata em 

dan lain-lain. Oleh karena itu perlu adanya upaya dari wali kelas 

sekaligus sebagai guru Bahasa Indonesia untuk memotivasi siswa 

dalam berlatih berdialog dalam Bahasa Indonesia secara lebih 

intensif agar kelancaran keterampilan komunikasi lisan siswa kelas 

V SD Negeri 3 Bumiharjo menjadi lebih baik. Salah satu contoh 

upaya untuk mendorong kelancaran keterampilan komunikasi lisan 

siswa adalah dengan memberikan penugasan kepada siswa untuk 

melakukan praktek dilaog secara rutin. 

Aspek pengucapan pada keterampilan komunikasi lisan siswa 

kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo yang menunjukkan kriteria cukup 

disebabkan ditunjukkan dengan ritme yang tidak lancar dan 

artikulasi tidak jelas dalam proses pengucapan suatu kata. Hal 

tersebut dapat disebabkan kesalah pahaman dalam proses transfer 

informasi dalam komunikasi lisan tersebut. Oleh karena itu guru 

perlu mendorong siswa untuk lebih berlatih mengucapkan kata-kata 
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dengan pengucapan dan intonasi yang jelas agar tidak ada kesalah 

pahaman dalam proses transfer informasi dalam komunikasi lisan.  

Aspek kosakata pada keterampilan komunikasi siswa 

tergolong dalam kriteria cukup, dikarenakan berdasarkan proses 

observasi siswa mengalami kendala dalam mengungkapkan suatu 

kata sehingga terkadang siswa menggunakan kosakata yang kurang 

tepat. Oleh karena itu perlu adanya upaya dari guru atau wali kelas 

untuk mendorong siswa untuk berlatih menggungkapkan apa yang 

dia pikirkan dengan menggunakan pilihan yang tepat. Guru dapat 

menstimulusi siswa untuk berkata-kata dengan sering memberikan 

mereka pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya dapat dituntun oleh 

guru. 

Aspek tata bahasa dalam keterampilan komunikasi lisan 

siswa tergolong dalam kriteria cukup dengan ditunjukkan adanya 

ketidak tepatan penggunaan struktur Bahasa Indonesia yang 

seharusnya diucapkan dengan tatanan Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. Kesalahan penggunaan tata bahasa pada keterampilan 

komunikasi Bahasa Indonesia dapat menyebabkan kesalah pahaman 

penangkapan makna. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk 

melatih siswa mentusun kata kata berdasarkan struktur bahasa yang 

tepat. 

Aspek strategi interaksi pada keterampilan komunikasi siswa 

kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo tergolong dalam kriteria cukup 
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ditunjukkan  karena adanya siswa yang mendominasi dengan 

menggunakan kalimat tanya yang panjang sedangkan siswa lainnya 

cukup menjawabnya dengan kalimat singkat. Oleh karena itu tidak 

adanya strategi interaksi ambil peran yang adil dalam proses 

interaksi komunikasi lisan karena adanya ketidak seimbangan 

keaktifan dalam berinteraksi, oleh karena itu perlu adanya upaya 

untuk mendorong siswa lebih sering berlatih dalam berinteraksi 

dengan cara meminta mereka untuk lebih sering melakukan dialog 

tentang suatu topik pembicaraan dalam aktivitas komunikasi lisan. 

b. Keterampilan Komunikasi Tulis Siswa Kelas V SD Negeri 3 

Bumiharjo 

Keterampilan komunikasi tulis siswa kelas V SD Negeri 3 

Bumiharjo dikaji dari sudut aspek-aspek keterampilan komunikasi 

tulis yang dikutip dari teori J.B. Heaton yang terdiri dari isi, susunan 

tulisan, kosakata, tata bahasa, dan mekanika tulisan. Berdasarkan 

hasil observasi terhadap dokumen tulisan tugas siswa yang diminta 

untuk mengarang dalam bentuk tulisan diketahui bahwa rata-rata 

dari kelima aspek tulisan tersebut tergolong dalam kriteria cukup 

baik. 

Kualitas keterampilan komunikasi tulis siswa jika ditinjau 

dari segi isi tulisan menunjukkan bahwa isi tulisan tidak secara 

lengkap mengacu pada topik tulisan dikarenakan siswa hanya 

menuliskan sebagian kecil dari permintaan topik tulisan. Oleh karena 

itu penting adanya upaya untuk memahamkan siswa bahwa tulisan 
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yang baik haruslah mengacu pada suatu topik, sehingga isi yang 

dihasilkan dari tulisan tersebut mengandung unsur-unsur isi yang 

lengkap. 

Keterampilan komuniaksi tulis siswa jika ditinjau dari 

susunan tulisan tergolong dalam keriteria cukup, dikarenakan 

sebagian besar siswa menulis suatu topik bacaan dengan tidak 

berpedoman pada susunan tulisan yang tepat. Bahwasanya susunan 

tulisan yang tepat mengandung bagian pembuka atau penghantar 

suatu topik, bagian isi atau inti bacaan dan bagian penutup. Oleh 

karena itu penting adanya upaya untuk memberi pemahaman kepada 

siswa agar menyusun suatu tulisan yang mengandung susunan 

tulisan yang yang baik. 

Keterampilan komunikasi tulis siswa yang ditinjau dari 

kualitas kosa kata yang digunakan tergolong dalam kriteria cukup, 

dikarenakan sebagian besar siswa menuliskan kosakata yang kurang 

tepat dengan apa yang mereka maksud untuk dituliskan dalam 

tulisan mereka. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk 

memberikan pemahaman untuk kepada siswa tentang pemilihan kata 

yang tepat dan perlu adanya upaya untuk memotivasi siswa agar 

lebih sering membaca agar kosakata mereka semakin bertambah 

dengan sering membaca mereka akan mendapat tambahan kosakata 

sehingga mereka mampu menulis dengan pilihan kosakata yang 

tepat. 
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Keterampilan komunikasi tulis siswa jika ditinjau dari aspek 

tata bahasa tergolong dalam kriteria cukup, dikarenakan sebagian 

besar siswa menuliskan kalimat dengan menggunakan tata bahasa 

yang kurang tepat terutama yang berkaitan dengan pola penyusunan 

subjek dan predikat. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk 

memahamkan siswa tentang kriteria tata bahasa yang baik dan benar 

sehingga tulisan siswa menjadi lebih baik. 

Keterampilan komunikasi tulis siswa jika ditinjau dari aspek 

mekanika tulisan menunjukkan kriteria yang cukup, dikarenakan 

sebagian besar siswa menunjukkan kesalahan penggunaan tanda 

baca dan huruf kapital sehingga kualitas tulisan tidak baik. Oleh 

karena itu perlu adanya upaya untuk memahamkan siswa tentang 

konsep cara penulisan yang baik dam benar dengan penggunaan 

tanda baca dan huruf kapital yang tepat. 

Dari seluruh pemaparan tentang keterampilan komunikasi 

siswa dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi siswa 

kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo mencakup keterampilan komunikasi 

lisan dan keterampilan komunikasi tulis. Kualitas keterampilan 

komunikasi lisan siswa secara rata-rata tergolong dalam kategori 

cukup, sedangkan keterampilan komunikasi tulis siswa juga 

tergolong dalam katergori cukup. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

indikator aspek-aspek keterampilan komunikasi lisan melalui hasil 

observasi dialog siswa dalam Bahasa Indonesia dan hasil observasi 
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tentang aspek-aspek keterampilan komunikasi tulis dalam tulisan 

karangan siswa. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Keterampilan Komuniaksi 

Siswa Kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo 

Hasil pembahasan tentang faktor pendukung dan faktor 

penghambat keterampilan komunikasi siswa kelas V SD Negeri 3 

Bumiharjo dipaparkan berikur ini. 

a. Faktor Pendukung Keterampilan Komunikasi Siswa kelas V SD 

Negeri 3 Bumiharjo 

Berdasarkan hasil wawancara kepada wali kelas V SD Negeri 

3 Bumiharjo diketahui bahwa terdapat beberapa faktor pendukung 

keterampilan komunikasi siswa kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo 

antara lain: pemberian tema pembicaraan dan tulisan yang 

bermanfaat dan menarik. Faktor pendukung keterampilan 

komunikasi lainnya adalah pembekalan keilmuan bahasa yang 

mencakup pembekalan tentang ketepatan pengucapan dan penulisan, 

penggunaan intonasi dan ritme, pemilihan kosakata yang tepat, dan 

pembekalan mengenai struktur bahasa yang tepat. 

Hasil penelitian tersebut yang berkaitan dengan faktor 

pendukung keterampilan komunikasi siswa tersebut sangatlah 

relevan dengan teori tentang faktor pendukung keterampilan 

komunikasi yang diungkapkan oleh Sri Utami hal itu dikarenakan 

menurut Sri Utami pemberian tema tulisan dan pembicaraan yang 
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menarik dan bermanfaat akan menstimulus siswa untuk lebih merasa 

termotivasi dan tertarik dalam proses berbicara dan proses menulis, 

sehingga siswa mampu mengembangkan ide pikiran mereka dalam 

bentuk tulisan dan pembicaraan dengan lancar. Selain itu faktor 

pendukung keterampilan komunikasi adalah dalam bentuk 

pembekalan segala keilmuan bahasa yang dapat mendukung semakin 

baiknya kualitas keterampilan komunikasi. 

b. Faktor Penghambat Keterampilan Komunikasi Siswa Kelas V 

SD Negeri 3 Bumiharjo 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas atau guru 

Bahasa Indoensia dapat diketahui bahwa faktor penghambat 

keterampilan komunikasi siswa kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo 

mencakup kondisi fisik siswa yang sangat letih, kondisi mental siswa 

yang terganggu seperti kurangnya rasa percaya diri, suara bingsing 

yang terlalu kuat, keterbatasan indera penglihat dan keterbatasan 

sarana prasarana. Faktor penghambat keterampilan komunikasi siswa 

tersebut sangatlah relevan dengan teori yang diungkapkan oleh 

Dhania Nur dan Endang M. Kurnianti tentang faktor penghambat 

keterampilan komunikasi siswa yang mencakup keruntunan dalam 

menggunakan bahasa, letih, kondisi fiisk, mental. Faktor 

penghambat keterampilan komunikasi lainnya seperti suara atau 

bunyi-bunyi yang tidak dikehendaki, indera penglihat, tempat, 

perilaku atau gerakan, alat atau sarana, dan cuaca atau kondisi. 
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Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa faktor penghambat keterampilan komunikasi 

siswa tidak hanya berkaitan dengan unsur kebahasaan namun juga 

faktor fisik siswa jika alat ucap siswa mengalami kendala 

menyebabkan proses pelafalan atau artikulasi terhadap suatu kata 

menjadi kurang jelas, kondisi fisik lainnya seperti kelelahan siswa 

akan sulit berkonsentrasi dalam proses mengembangkan ide  dan 

kondisi mental siswa yag mengalami rasa takut yang berlebihan akan 

menurunkan tingkat kepercayaan diri siswa sehingga akan 

menghambat proses komunikasi. Selain itu faktor penghambat 

lainnya seperti suara-suara bingsing yang dapat mengganggu 

konsentrasi siswa, indera penglihat yang terganggu, terbatasnya 

sarana prasarana, dan faktor tempat yang tidak kondusif. 

Berdasarkan seluruh uraian dari hasil pembahasan diatas yang 

terkait dengan faktor pendukung dan faktor penghambat 

keterampilan komunikasi siswa dapat disimpulkan bahwa faktor 

pendukung keterampilan komuniksi siswa adalah dengan pemberian 

tema tulisan dan pembicaraan yang menarik dan bermanfaat dan 

dengan pembekalan keilmuan bahasa yang mencakup ketepatan 

pengucapan atau pelafalan bunyi, penempatan jeda atau intonasi atau 

ritme, pemilihan kata yang baik, dan ketepatan susunan penuturan. 

Sedangkan faktor penghambat keterampilan komunikasi siswa 

mencakup keruntunan dalam menggunakan bahasa, kondisi letih, 
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kondisi fisik, kondisi mental, suara atau bunyi-bunyi yang tidak 

dikehendaki, indera penglihat, kondisi tempat dan sarana prasarana. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Kesimpulan penelitian ini menyajikan informasi tentang jawaban dari 

tujuan penelitian yang berkaitan dengan keterampilan komunikasi siswa kelas 

V SD Negeri 3 Bumiharjo dan faktor pendukung dan faktor penghambat 

keterampilan komunikasi siswa kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo. 

Keterampilan komunikasi siswa kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo 

mencakup keterampilan komunikasi lisan dan keterampilan komunikasi tulis. 

Kualitas keterampilan komunikasi lisan siswa secara rata-rata tergolong 

dalam kategori cukup, sedangkan keterampilan komunikasi tulis siswa juga 

tergolong dalam katergori cukup. Hal tersebut ditunjukkan dengan indikator 

aspek-aspek keterampilan komunikasi lisan melalui hasil observasi dialog 

siswa dalam Bahasa Indonesia dan hasil observasi tentang aspek-aspek 

keterampilan komunikasi tulis dalam tulisan karangan siswa. 

Yang terkait dengan faktor pendukung dan faktor penghambat 

keterampilan komunikasi siswa dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 

keterampilan komuniksi siswa adalah dengan pemberian tema tulisan dan 

pembicaraan yang menarik dan bermanfaat dan dengan pembekalan keilmuan 

bahasa yang mencakup ketepatan pengucapan atau pelafalan bunyi, 

penempatan jeda atau intonasi atau ritme, pemilihan kata yang baik, dan 

ketepatan susunan penuturan. Sedangkan faktor penghambat keterampilan 

komunikasi siswa mencakup keruntunan dalam menggunakan bahasa, kondisi 
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letih, kondisi fisik, kondisi mental, suara atau bunyi-bunyi yang tidak 

dikehendaki, indera penglihat, kondisi tempat dan sarana prasarana. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

menyajikan beberapa saran antara lain: 

1. Bagi Guru 

a. Hendaknya guru memberikan motivasi kepada siswa untuk sering 

berlatih melakukan aktivitas keterampilan komunikasi baik secara 

lisan maupun tulisan dengan memberikan aktivitas pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan sehingga siswa dapat termotivasi dalam 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Hendaknya guru memberikan pembekalan kebahasaan yang terkait 

dengan aspek-aspek komunikasi lisan dan komunikasi tulis secara 

lebih intensif agar kualitas keterampilan komunikasi siswa menjadi 

lebih baik. 

2. Bagi Siswa 

a. Hendaknya siswa lebih sering berlatih melakukan aktivitas 

keterampilan komunikasi baik secara lisan maupun tulis. 

b. Hendaknya siswa memberikan respon secara aktif terhadap tugas 

keterampilan komunikasi yang diberikan oleh guru. 
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Lampiran 2 

KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
BAHASA INDONESIA KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 3 

BUMIHARJO 

ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

A. Identitas Responden 

Nama   : ……………………………………. 

Umur   : ……………………………………. 

Jenis Kelamin  : ……………………………………. 

Waktu   : ……………………………………. 

Tempat   : ……………………………………. 

B. Pengantar: 

1. Obervasi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran yang 

menghasilkan tugas siswa berupa rekaman video pembelajaran siswa 

yang mengandung aktivitas keterampilan berbicara dan tulisan siswa 

yang mencerminkan keterampilan menulis siswa. 

2. Wawancara ditanyakan kepada guru Bahasa Indonesia dan siswa 

dengan maksud untuk mengetahui keterampilan komunikasi siswa 

yang mencakup keterampilan berbicara dan keterampilan menulis dan 

faktor pendukung dan faktor penghambat keterampilan komunikasi 

pada siswa kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo. 

3. Informasi yang diperoleh dari guru Bahasa Indonesia dan siswa siswi 

sangat berguna bagi peneliti untuk menganalisis keterampilan 

komunikasi siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Tiga data 

yang kami dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian 

untuk itu guru Bahasa Indonesia dan siswa siswi tidak perlu ragu 

menjawab pertanyaan ini. 

C. Petunjuk pengisian 

1. Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut, saya mohon 

kesediaan Guru Bahasa Indonesia dan Siswa-siswi untuk membacanya 

terlebih dahulu petunjuk pengisian ini! 
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2. Guru Bahasa Indonesia dan Siswa-siswidiminta untuk menjawab 

pertanyaan berikut dengan jujur dan benar, seluruh pertanyaan hanya 

diperlukan untuk penelitian tidak berpengaruh terhadap aktivitas Guru 

Bahasa Indonesia dan Siswa-siswi! 

D. Kisi-kisi Observasi 

Tujuan: Kisi-kisi observasi digunakan sebagai pedoman untuk menyusun 

lembar observasi untuk mengetahui keterampilan komunikasi 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang peneliti batasi 

hanya pada keterampilan berbicara dan keterampilan menulis. 

Tabel Kisi-Kisi Observasi 

No Aspek Indikator Butir 

Observasi 

1. Keterampilan 

Berbicara 

1. Peserta didik mampu 

menyampaikan isi 

topik pembicaraan 

dengan pelafalan yang 

jelas sehingga tidak 

terjadi kesalahpahaman 

terhadap isi 

pembicaraan. 

1 pernyataan 

2. Peserta didik dapat 

dengan lancar 

menyampaikan isi 

pesan pada proses 

berbicara. 

1 pernyataan 

3. Peserta didik mampu 

menggunakan kosa 

kata yang tepat sesuai 

dengan topik 

pembicaraan dan pesan 

1 pernyataan 
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yang ingin 

diungkapkan. 

4. Peserta didik mampu 

menggunakan susunan 

tata bahasa yang tepat 

untuk menyampaikan 

isi pesan. 

1 pernyataan 

5. Para peserta didik 

mampu menggunakan 

strategi interaksi dalam 

melakukan 

keterampilan 

komunikasi yang 

berbentuk interaksi. 

1 pernyataan 

2. Keterampilan 

Menulis 

1. Peserta didik mampu 

menulis isi pesan yang 

mengandung isi yang 

akurat dan jelas tidak 

menimbulkan makna 

ganda. 

1 pernyataan 

2. Peserta didik mampu 

menuliskan isi 

informasi dengan 

susunan tulisan yang 

teratur. 

1 pernyataan 

3. Peserta didik mampu 

menggunakan kosa 

kata yang tepat dalam 

proses menulis. 

1 pernyataan 

4. Peserta didik mampu 

menggunakan struktur 

1 pernyataan 
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bahasa yang tepat dan 

sesuai dengan ejaan 

dalam proses menulis. 

 

5. Peserta didik mampu 

menerapkan 

mekanisme penulisan 

yang tepat dalam 

proses menulis seperti 

penggunaan tanda baca 

yang tepat. 

 

1 pernyataan 

 

E. Instrumen Observasi 

1. Keterampilan Berbicara 

Tabel Instrumen Observasi: Keterampilan Berbicara 

No Pernyataan Hasil Observasi 

1 Peserta didik mampu menyampaikan isi topik 

pembicaraan dengan pelafalan yang jelas 

sehingga tidak terjadi kesalahpahaman 

terhadap isi pembicaraan. 

 

2 Peserta didik dapat dengan lancar 

menyampaikan isi pesan pada proses 

berbicara. 

 

 

3 Peserta didik mampu menggunakan kosa kata 

yang tepat sesuai dengan topik pembicaraan 

dan pesan yang ingin diungkapkan. 

 

4 Peserta didik mampu menggunakan susunan 

tata bahasa yang tepat untuk menyampaikan 
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isi pesan.  

 

5 

 

Para peserta didik mampu menggunakan 

strategi interaksi dalam melakukan 

keterampilan komunikasi yang berbentuk 

interaksi. 

 

 

2. Keterampilan Menulis 

Tabel Instrumen Observasi: Keterampilan Menulis 

No Pernyataan Hasil Observasi 

1 Peserta didik mampu menulis isi pesan yang 

mengandung isi yang akurat dan jelas tidak 

menimbulkan makna ganda. 

 

2 Peserta didik mampu menuliskan isi 

informasi dengan susunan tulisan yang 

teratur. 

 

3 Peserta didik mampu menggunakan kosa kata 

yang tepat dalam proses menulis. 

 

4 Peserta didik mampu menggunakan struktur 

bahasa yang tepat dan sesuai dengan ejaan 

dalam proses menulis. 

 

5 

 

Peserta didik mampu menerapkan mekanisme 

penulisan yang tepat dalam proses menulis 

seperti penggunaan tanda baca yang tepat. 
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F. Skor Observasi 

Tabel Penilaian Keterampilan Berbicara 

Aspek Kategori Indikator 

Kelancaran 76-100 (bagus sekali) Pembicaraan 

disampaikan secara 

alami, hanya sesekali 

terhenti saat mencari 

kata/ekspresiyang sesuai. 

61-75 (bagus) Siswa ragu-ragu dan 

mengulangi pembicaraan 

pada waktu-waktu 

tertentu tetapi secara 

umum dapat 

mempertahankan alur 

bicaranya, meskipun ia 

memerlukan petunjuk-

petunjuk sesekali. 

31-60 (cukup) Pembicaraan dilakukan 

dengan lambat dan ragu-

ragu.  

0-30 (lemah) Siswa berbicara sangat 

sedikit sehingga tidak 

ada ucapan lancar yang 

dapat dikatakan akurat. 

Pengucapan 76-100 (bagus sekali) Terdapat sangat sedikit 

kesalahan pengucapan 

beberapa inkonsistensi 

ritme, intonasi dan 

pengucapan tetapi 

pemahaman tidak 

terhambat. 
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61-75 (bagus) Terdapat sedikit 

kesalahan ritme intonasi 

dan pengucapan 

membutuhkan 

pendengaran yang lebih 

hati-hati, beberapa 

kesalahan pengucapan 

tetapi pemahaman tidak 

terhambat. 

31-60 (cukup) Terdapat cukup banyak 

kesalahan dalam 

ritme,intonasi dan 

pengucapan. 

0-30 (lemah) Kata-kata yang 

diucapkan tidak dapat 

dipahami. 

Kosakata 76-100 (bagus sekali) Penggunaan kosa kata 

yang efektif untuk tugas 

dengan sedikit 

kesalahan. 

61-75 (bagus) Untuk sebagian besar, 

penggunaan kosa kata 

yang efektif dengan 

beberapa penggunaan 

kosakata yang tidak 

tepat. 

31-60 (cukup) Penggunaan kosa kata 

yang terbatas dengan 

sering tidak tepat. 

0-30 (lemah) Kosa kata yang tidak 

tepat dan tidak memadai. 

Akurasi tata bahasa 76-100 (bagus sekali) Sangat sedikit kesalahan 
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tata bahasa yang 

terbukti. 

61-75 (bagus) Beberapa kesalahan 

dalam penggunaan 

struktur kalimat dan 

bentuk tata bahasa tetapi 

ini tidak mengganggu 

pemahaman. 

31-60 (cukup) Terdapat cukup banyak 

kesalahan dalam 

penggunaan struktur 

kalimat dan bentuk tata 

bahasa tetapi ini tidak 

mengganggu 

pemahaman. 

0-30 (lemah) Tidak dapat menyusun 

kalimat yang dapat 

dipahami. 

Strategi interaksi 76-100 (bagus sekali) Berinteraksi secara 

interaktif dan siap 

berpartisipasi dan 

mengikuti diskusi. 

61-75 (bagus) Penggunaan strategi 

interaktif umumnya 

memadai tetapi pada saat 

mengalami beberapa 

kesulitan dalam 

mempertahankan 

interaksi secara 

konsisten. 

31-60 (cukup) Interaksi interaktif. 

Jarang dapat 
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mengembangkan 

interaksi. 

0-30 (lemah) Pemahaman dan 

interaksi minimal. 

 

Tabel Penilaian Keterampilan Menulis 

Rincian 

Kemampuan 

Menulis 

 

Nilai 

 

Tingkat 

 

Kriteria 

Isi 30-27 Sangat baik  Isi tulisan mencerminkan 

pengetahuan yang luas-

substantif. 

26-22 

 

 

Baik  

 

 

Isi tulisan mencerminkan 

pengetahuan tentang topik 

tulisan yang memadai. 

21-17 

 

Cukup baik 

 

Isi tulisan mencerminkan 

pengetahuan tentang topik 

tulisan yang terbatas. 

16-13 Sangat lemah 

 

 

 

Isi tulisan tidak 

mencerminkan 

pengetahuan tentang topik 

tulisan. 

Susunan 

tulian 

20-18 

 

Sangat baik Susunan tulisan 

mengandung ekspresi 

lancar-ide dinyatakan 

dengan jelas. 

17-14 Baik Susunan tulisan agak 

meniru-terorganisir secara 

longgar tetapi gagasan 

utama menonjol. 
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13-10 

 

Cukup baik 

 

 

Susunan tulisan 

terstruktur cukup rapi 

9-7 Sangat lemah 

 

 

Susunan tulisan sangat 

lemah 

Kosa kata 20-18 

 

 

Sangat baik 

 

Tulisan mengandung 

kosa-kata yang 

efektif/pilihan dan 

penggunaan idiom. 

17-14 

 

 

 

Baik 

 

 

 

Tulisan mengandung 

kosa-kata yang cukup 

memadai-kesalahan kata 

sesekali/bentuk 

idiom,pilihan,penggunaan. 

13-10 

 

 

 

Cukup baik 

 

 

 

Tulisan mengandung 

kosa-kata yang terbatas-

dan salah kata yang sering 

terjadi/bentuk 

idiom,pilihan,penggunaan. 

9-7 Sangat lemah 

 

Tulisan mengandung 

kosa-kata yang sangat 

lemah 

Penggunaan 

Bahasa 

25-22 

 

Sangat baik Konstruksi tata bahasa 

kompleks yang efektif. 
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21-19 

 

Baik Konstruksi tata bahasa 

yang efektif tetapi 

sederhana. 

17-11 

 

 

Cukup baik Konstruksi tata bahasa 

banyak masalah dengan 

sederhana/kontruksi yang 

kompleks. 

10-5 Sangat lemah Hampir tidak ada 

penguasaan aturan 

konstruksi kalimat. 

Mekanika 

tulisan 

5 

 

Sangat baik Menunjukkan penguasaan 

mekanisme tulisan 

4 

 

Baik Kadang-kadang terdapat 

kesalahan ejaan,tanda 

baca. 

3 

 

 

Cukup baik Sering terjadi kesalahan 

ejaan tanda baca, 

kapitalisasi. 

2 Sangat lemah Tidak ada penguasaan 

mekanisme tulisan-

didominasi oleh 

kesalahaan ejaan, tanda 

baca, penggunaan huruf 

kapital, penyusunan 

kalimat. 
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G. Kisi-Kisi Pertanyaan 

Tabel  Kisi-Kisi Pertanyaan 

No Aspek Indikator Butir Observasi 

1. Keterampilan 

Komunikasi 

Siswa 

(Menulis dan 

Berbicara) 

1. Peserta didik mampu 

menyampaikan isi 

topik pembicaraan 

dengan pelafalan 

yang jelas sehingga 

tidak terjadi 

kesalahpahaman 

terhadap isi 

pembicaraan. 

1 pertanyaan 

2. Peserta didik dapat 

dengan lancar 

menyampaikan isi 

pesan pada proses 

berbicara. 

1 pertanyaan 

3. Peserta didik mampu 

menggunakan kosa 

kata yang tepat 

sesuai dengan topik 

pembicaraan dan 

pesan yang ingin 

diungkapkan. 

1 pertanyaan 

4. Peserta didik mampu 

menggunakan 

susunan tata bahasa 

yang tepat untuk 

menyampaikan isi 

pesan. 

1 pertanyaan 

5. Para peserta didik 1 pertanyaan 
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mampu 

menggunakan 

strategi interaksi 

dalam melakukan 

keterampilan 

komunikasi yang 

berbentuk interaksi. 

  6. Peserta didik mampu 

menulis isi pesan 

yang mengandung isi 

yang akurat dan jelas 

tidak menimbulkan 

makna ganda. 

1 pertanyaan 

7. Peserta didik mampu 

menuliskan isi 

informasi dengan 

susunan tulisan yang 

teratur. 

1 pertanyaan 

8. Peserta didik mampu 

menggunakan kosa 

kata yang tepat 

dalam proses 

menulis. 

1 pertanyaan 

9. Peserta didik mampu 

menggunakan 

struktur bahasa yang 

tepat dan sesuai 

dengan ejaan dalam 

proses menulis. 

1 pertanyaan 

10. Peserta didik mampu 

menerapkan 

mekanisme penulisan 

1 pertanyaan 
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yang tepat dalam 

proses menulis 

seperti penggunaan 

tanda baca yang 

tepat. 

2 Faktor 

Penghambat 

dan pendukung 

keterampilan 

komunikasi 

Faktor Penghambat: 

1. Faktor internal siswa 

yang meliput alat 

ucap, keruntunan 

dalam menggunakan 

bahasa, letih, kondisi 

fisik, mental. 

 

3 pertanyaan 

2. Faktor eksternal atau 

yang berasal dari luar 

diri siswa, seperti 

suara atau bunyi-

bunyi yang tidak 

dikehendaki, indra 

penglihat, tempat, 

perilaku atau 

gerakan, alat atau 

sarana, dan cuaca 

atau kondisi. 

4 pertanyaan 



91 
 

 

Faktor Pendukung 

1. Pokok pembicaraan 

hendaklah 

bermanfaat, menarik, 

sesuai dengan daya 

tangkap pendengar 

dan setidaknya sudah 

diketahui oleh 

pendengar. 

2. Membekali siswa 

dengan  cakupan 

ilmu bahasa yang 

baik dan benar: 

a. Ketepatan 

pengucapan atau 

pelafalan bunyi. 

b. Penempatan 

tekanan, nada, 

jeda, intonasi 

dan ritme. 

c. Pemilihan kata 

dan ungkapan 

yang baik, 

konkret dan 

bervariasi. 

d. Ketepatan 

susunan 

penuturan. 

 

 

2 pertanyaan 
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H. Instrumen Pertanyaan 

1. Keterampilan Komunikasi Siswa (Wawancara dengan guru Bahasa 

Indonesia) 

Tabel Instrumen Pertanyaan: Keterampilan Komunikasi 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana keterampilan 

komunikasi lisan dan tulis siswa 

pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia? 

 

2. Apa saja kendala yang dihadapi 

oleh siswa dalam keterampilan 

berbicara pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia? 

 

3. Apa saja kendala yang dihadapi 

oleh siswa dalam keterampilan 

menulis pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia? 

 

4. Bagaimanakah kualitas pelafalan 

siswa dalam menyampaikan isi 

topik pembicaraan? 

 

5. Bagaimanakah kelancaran siswa 

dalam menyampaikan isi pesan 

pada proses berbicara? 

 

6. Dalam menyampaikan topik 

pembicaraan apakah siswa 

menggunakan kosa kata yang tepat 

sesuai dengan pesan yang di 

ungkapkan? 

 

7. Bagaimanakah susunan tata bahasa 

yang digunakan oleh siswa dalam 

menyampaikan isi pesan pada 
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proses berbicara? 

8. Apakah siswa berinteraksi dengan 

interaktif dalam proses 

berkomunikasi lisan? 

 

9. Bagaimanakah kualitas isi pesan 

yang disampaikan oleh siswa 

melalui tulisannya? 

 

10. Bagaimanakah susunan tulisan 

siswa yang digunakan dalam 

menyampaikan informasi? 

 

11. Mampukah siswa menggunakan 

kosa kata yang tepat dalam proses 

menulis? 

 

12. Bagaimanakah kualitas struktur 

bahasa dan ejaan yang digunakan 

oleh siswa dalam proses menulis? 

 

13. Mampukah siswa menerapkan 

mekanisme penulisan seperti 

penggunaan tanda baca dalam 

proses menulis? 

 

 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Keterampilan Komunikasi 

Tabel Instrumen Pertanyaan: Faktor Penghambat dan Pendukung 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa sajakah faktor-faktor 

penghambat keterampilan 

komunikasi siswa? 

 

2. Apakah alat ucap siswa menjadi 

salah satu penghambat 

keterampilan komunikasi? 

 

3. Apakah kondisi fisik siswa seperti  
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keletihan juga mempengaruhi 

keterampilan komunikasi? 

4. Pada kondisi apakah mental siswa 

terganggu sehingga menjadi 

penghambat dalam keterampilan 

komunikasi siswa? 

 

5. Apakah siswa sering terganggu 

ketika memperoleh gangguan yang 

berasal dari luar diri siswa seperti 

bunyi-bunyi atau suara yang terlalu 

keras? 

 

6. Apakah indera penglihat juga 

menjadi salah satu penghambat 

bagi keterampilan komunikasi 

siswa? 

 

7. Apakah keterbatasan sarana 

prasarana menjadi penghambat 

keterampilan komunikasi siswa? 

 

8. Mengapa faktor tempat juga 

menjadi salah satu penghambat 

keterampilan komunikasi siswa? 

 

9. Faktor-faktor apa sajakah yang 

mendukung keterampilan 

komunikasi siswa? 

 

10. Apakah dengan memberikan tema 

pembicaraan yang bermanfaat dan 

menarik dapat menjadi pendukung 

komunikasi siswa? 

 

11. Apakah pembekalan keilmuan 

bahasa dapat mendukung 

keterampilan komunikasi siswa 

yang mencakup pembekalan 
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tentang ketepatan pengucapan dan 

penulisan, penempatan intonasi dan 

ritme, pemilihan kosa kata yang 

tepat dan ketepatan struktur 

bahasa? 

 

I. Dokumentasi 

1. Sejarah SD Negeri 3 Bumiharjo. 

2. Visi dan Misi Sekolah 

3. Data Guru dan Data Siswa 

4. Sarana dan Prasarana 

5. Denah Lokasi 

 

Metro,  5 April 2022 

Peneliti 

 
 

Lusi Dwi Yanti  

NPM.1701050064 

 

Pembimbing 
 
 
 

 
NurulAfifah, M.Pd.I. 

NIP. 19781222 2011012 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
 

WAWANCARA DENGAN GURU KELAS V SD NEGERI 3 
BUMIHARJO 

 
Tabel Instrumen Pertanyaan: Keterampilan Komunikasi 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana keterampilan 

komunikasi lisan dan tulis siswa 

pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia? 

Keterampilan komunikasi 

lisan dan tulis siswa pada 

mata pelajaran Bahasa 

Indonesia tergolong masih 

rendah. 

2. Apa saja kendala yang dihadapi 

oleh siswa dalam keterampilan 

berbicara pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia? 

Kendala siswa dalam 

melakukan keterampilan 

berbicara pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia 

seperti ketidak percayaan 

diri, keterbatasan kosa kata, 

dan ketidak mampuan siswa 

dalam mengembangkan ide 

pembicaraan. 

3. Apa saja kendala yang dihadapi 

oleh siswa dalam keterampilan 

menulis pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia? 

Kendala siswa dalam 

melakukan keterampilan 

menulis pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia 

seperti keterbatasan kosa 

kata, ketidak mampuan 

menerapkan struktur 

Bahasa Indonesia dengan 

tepat, dan ketidak mampuan 

memahami konsep 

kerangka tulisan. 

4. Bagaimanakah kualitas pelafalan Ada beberapa siswa yang 
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siswa dalam menyampaikan isi 

topik pembicaraan? 

sudah cukup baik dalam 

pelafalan menyampaikan isi 

topik pembicaraan. Tetapi 

banyak juga siswa yang 

belum baik atau masih 

rendah dalam pelafalan 

tersebut. 

5. Bagaimanakah kelancaran siswa 

dalam menyampaikan isi pesan 

pada proses berbicara? 

Siswa dalam 

menyampaikan isi pesan 

pada proses berbicara 

sedikit ragu-ragu atau malu 

karena kurangnya percaya 

diri. 

6. Dalam menyampaikan topik 

pembicaraan apakah siswa 

menggunakan kosa kata yang tepat 

sesuai dengan pesan yang di 

ungkapkan? 

Ada beberapa siswa yang 

mengalami kesalahan kosa 

kata dalam pengucapan saat 

menyampaikan topik 

pembicaraan. 

7. Bagaimanakah susunan tata bahasa 

yang digunakan oleh siswa dalam 

menyampaikan isi pesan pada 

proses berbicara? 

Terdapat kesalahan dalam 

penggunaan struktur 

kalimat dan bentuk tata 

bahasa saat menyampaikan 

pesan pada proses 

berbicara. 

8. Apakah siswa berinteraksi dengan 

interaktif dalam proses 

berkomunikasi lisan? 

Tidak semua siswa 

berinteraksi dengan 

interaktif dalam proses 

komunikasi lisan, dengan 

kata lain hanya sebagian. 

9. Bagaimanakah kualitas isi pesan 

yang disampaikan oleh siswa 

melalui tulisannya? 

Isi pesan yang disampaikan 

oleh siswa melalui 

tulisannya sangat terbatas 
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meskipun tulisan tersebut 

mencerminkan pengetahuan 

tentang topik tulisan 

tersebut. 

10. Bagaimanakah susunan tulisan 

siswa yang digunakan dalam 

menyampaikan informasi? 

Susunan tulisan siswa yang 

digunakan dalam 

menyampaikan informasi 

sangat lemah. 

11. Mampukah siswa menggunakan 

kosa kata yang tepat dalam proses 

menulis? 

Siswa belum mampu 

sepenuhnya menggunakan 

kosa kata yang tepat dalam 

proses menulis. 

12. Bagaimanakah kualitas struktur 

bahasa dan ejaan yang digunakan 

oleh siswa dalam proses menulis? 

Siswa belum mampu 

menerapkan struktur bahasa 

dan ejaan yang tepat dalam 

proses menulis. 

13. Mampukah siswa menerapkan 

mekanisme penulisan seperti 

penggunaan tanda baca dalam 

proses menulis? 

Sering terjadi kesalahan 

ejaan, tanda baca, 

kapitalisasi dalam proses 

menulis. 

 

Tabel Instrumen Pertanyaan: Faktor Penghambat dan Pendukung 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa sajakah faktor-faktor 

penghambat keterampilan 

komunikasi siswa? 

Faktor penghambat dalam 

keterampilan komunikasi 

siswa bisa berasal dari 

dalam maupun luar. Dari 

dalam siswa seperti 

keruntunan dalam 

menggunakan bahasa dan 

kondisi fisik yang letih. 
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Sedangkan dari luar diri 

siswa seperti suara yang 

tidak dikehendaki, tempat, 

dan kondisi. 

2. Apakah alat ucap siswa menjadi 

salah satu penghambat 

keterampilan komunikasi? 

Iya. Alat ucap sebagai salah 

satu faktor penghambat 

dalam ketermpilan 

komunikasi. 

3. Apakah kondisi fisik siswa seperti 

keletihan juga mempengaruhi 

keterampilan komunikasi? 

Iya. Siswa yang merasa 

lelah ataupun letih juga 

mempengaruhi 

keterampilan komunikasi. 

4. Pada kondisi apakah mental siswa 

terganggu sehingga menjadi 

penghambat dalam keterampilan 

komunikasi siswa? 

Seperti ketakutan yang 

berlebihan, karena takut 

salah dan kehilangan 

kepercayaan diri. 

5. Apakah siswa sering terganggu 

ketika memperoleh gangguan yang 

berasal dari luar diri siswa seperti 

bunyi-bunyi atau suara yang terlalu 

keras? 

Iya benar. Siswa sering 

terganggu dengan suara 

bingsing dari luar. 

6. Apakah indera penglihat juga 

menjadi salah satu penghambat 

bagi keterampilan komunikasi 

siswa? 

Iya. Indera penglihat juga 

sebagai penghambat dalam 

keterampilan komunikasi 

7. Apakah keterbatasan sarana 

prasarana menjadi penghambat 

keterampilan komunikasi siswa? 

Iya. Dengan terbatarnya 

sarana prasarana menjadi 

penghambat keterampilan 

komunikasi siswa. 

8. Mengapa faktor tempat juga 

menjadi salah satu penghambat 

keterampilan komunikasi siswa? 

Karena jika tempat yang 

dijadikan dalam proses 

belajar keterampilan 
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komunikasi tidak tenang 

ataupun nyaman bagi siswa, 

maka siswa akan 

terganggua dan tidak 

konsentrasi dalam belajar. 

9. Faktor-faktor apa sajakah yang 

mendukung keterampilan 

komunikasi siswa? 

Faktor pendukung dalam 

keterampilan komunikasi 

seperti pokok pembicaraan 

harus sesuai dengan daya 

tangkap si pendengar, 

ketepatan pelafalan bunyi, 

penempatan jeda, pemilihan 

kata yang tepat, dan lain-

lain. 

10. Apakah dengan memberikan tema 

pembicaraan yang bermanfaat dan 

menarik dapat menjadi pendukung 

komunikasi siswa? 

Iya. Tema yang menarik 

merupakan salah satu faktor 

pendukung dalam 

komunikasi siswa. 

11. Apakah pembekalan keilmuan 

bahasa dapat mendukung 

keterampilan komunikasi siswa 

yang mencakup pembekalan 

tentang ketepatan pengucapan dan 

penulisan, penempatan intonasi dan 

ritme, pemilihan kosa kata yang 

tepat dan ketepatan struktur 

bahasa? 

Iya benar. 
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Lampiran 5 

Skor Penilaian Hasil Observasi 

KETERAMPILAN KOMUNIKASI LISAN SISWA 

No Siswa Kelancara
n 

Pengucapan Kosa 
Kata 

Tata 
Bahasa 

Strategi 
Interaksi 

Total 

1. Alifia 62 60 55 50 50 55,4 
2. Ananda 60 60 58 55 55 57,5 
3. Deka 55 58 60 58 65 57,2 
4. Fatika 60 60 62 60 58 60 
5. Jeni 66 68 70 68 61 66,6 
6. Melsya 70 72 72 70 62 69,2 
7. Muhammad 60 62 64 62 50 59,6 
8. Oktavia 70 70 71 72 60 68,6 
9. Faisal 62 60 60 60 58 60 
10. Putri 30 35 40 40 30 35 
11. Rokim 60 58 60 60 58 59,2 
Rata-rata 60 60 61 60 54 60 
 

KETERAMPILAN KOMUNIKASI TULIS SISWA 

No Siswa Isi Susunan 
Tulisan 

Kosa 
Kata 

Tata 
Bahasa 

Mekanik
a Tulisan 

Total 

1. Alifia 21 14 10 11 3 59 
2. Ananda 20 13 10 12 3 58 
3. Deka 19 12 12 14 3 60 
4. Fatika 22 15 14 15 4 70 
5. Jeni 22 15 16 15 2 70 
6. Melsya 25 15 17 15 4 76 
7. Muhammad 17 13 10 13 2 55 
8. Oktavia 20 12 14 11 3 60 
9. Faisal 20 12 13 12 3 60 
10. Putri 17 13 10 13 2 55 
11. Rokim 20 13 10 12 2 57 
Rata-rata 20 13 12 13 3 62 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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117 
 

 

Lampiran 16 

 
Dok. Wawancara dengan Liya Ermawati S.Pd 

 
Dok. Keterampilan Lisan Siswa 
 

 
Dok. Keterampilan Lisan Siswa 
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Dok. Keterampilan Lisan Siswa 

 
Dok. Keterampilan Lisan Siswa 
 

 
Dok. Keterampilan Tulis Siswa 
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Dok. Keterampilan Tulis Siswa 
 

 
Dok. Keterampilan Tulis Siswa 
 

 
Dok. Proses Keterampilan Tulis Siswa 
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Dok. Hasil Keterampilan Tulisan Siswa 
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Dok. Hasil Keterampilan Tulis Siswa 
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Dok. Hasil Keterampilan Tulis Siswa 
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